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Special Thanks

Nyala Cinta yang membakarku hingga luruh dalam kobar cinta Nya.
Penantian tanpa rasa lelah untuk surga...Muhammad.
Ayah&ibu akan kubangunkan singa jantan dalam jiwaku dan akan kulalui
segalanya dengan tegar!

Lek wiek&lek pi'i tiada kata yang pantas kuucapkan kecuali matur nuwun
sanget atas segala pemberian, kasih sayang, perhatian yang tidak
mungkin aku dapatkan dari siapapun.

Abah dan ibu pengasuh pesantren luhur Malang, terima kasih untuk
bekal ilmu, nasihat, pengalaman yang akan menjadi benteng hidupku
sekarang, besok, yang akan datang dan the day after here
Mas mehd, d'oph, d'rier, d'adheq....aq sangat beruntung memiliki sodara
kalian
Para petutur ilmu sejak aku dalam kandungan.
Teman-teman PAT ‘06 & arek-arek PKLI Mandagi thanks cuap-cuap
yang tak terlupakan
Penghuni gua hiro' mulai blok m'daris mpe blok F..hoho “0” khushushon
wong-wong kamar c2 m'un sang pemilik kamar, icha ichug ci ratu
booding, jeng azneh yang suka bangunin aq pas tidur nyenyak,
han2&hansip (bukan penghuni yang sebenarnya...) suon Be Ge Te yoo..

Chie nyaa luluQ...sobatq yang yang memapahku menjadi dewasa.

Thank's all
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Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
menger jakan apa yang diperintahkan.

"Hidup dari Allah, karena Allah dan untuk Allah"
&
"Impossible is nothing"
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ABSTRAK

Farida, Nur, Laily. Penanaman Nilai-Nilai Religipada Anak Usia Remaja di
Majlis Ta’lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al Habib SholeBin Ahmad Al Aydrus
Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islamkufas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang. Diid. A. Fatah Yasin, M.Ag

Kata kunci: penanaman nilai religius, anak usia reaja

Masa remaja merupakan masa pancaroba, penuh dkeegelisahan dan
kebingungan. Keadaan tersebut lebih disebabkan gletkembangan dan
pertumbuhan yang sangat pesat berlangsungnyaaneudalam hal fisik,
perubahan dalam pergaulan sosial, perkembangalekiutal, adanya perhatian
dan dorongan lawan jenis. Pada dasarnya remajh telembawa potensi
beragama sejak dilahirkan dan itu merupakan fiyahryang menjadi masalah
selanjutnya adalah bagaimana remaja mengembangkansp tersebut. Penting
bagi usia remaja memiliki rasa nilai-nilai religiygng akan tertanam secara
otomatis pada dirinya. Seberapa dalam remaja iandanemahami ajaran-ajaran
agama yang telah diajarkan, seorang remaja akafudstlajar dan memahami
sampai ia menemukan ajaran yang benar.

Masalah pokok yang ditulis dalam skripsi ini adalBlagaimana bentuk
penanaman Nilai-Nilai Religius pada Anak Usia Reandij Majlis Ta'lim Wad
Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Ayas Malang; apa saja
kendala-kendala yang terjadi dan solusi dalam p@Eman Nilai-Nilai Religius
pada Anak Usia Remaja di Majlis Ta'lim Wad Da'wali Ustadz Al Habib
Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang dan tujuan dilk&n penelitian ini adalah
untuk mengetahui penanaman Nilai-Nilai Religius gathak Usia Remaja di
Majlis Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib SholeBin Ahmad Al Aydrus
Malang; mengetahui kendala-kendala yang munculsddusi dalam penanaman
Nilai-Nilai Religius pada Anak Usia Remaja di MgjliTa’lim Wad Da'wah Lil
Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode peael kualitatif,
sedangkan untuk mendapatkan data yang diperludamdaenelitian ini penulis
menggunakan metode Observasi, doumentasi danigwekepada ketua Majlis,
pengurus dan para jama’ah di Majlis Ta'lim Wad wah Lil Ustadz Al Habib
Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang. Kemudian berdkaa data yang
diperoleh, penulis menganalisanya dengan analisgkribtif kualitatif, yaitu
berupa data-data yang tertulis atau lisan darigm@en perilaku yang diamati



sehingga dala ini peneliti berupaya mengadakan liiane yang bersifat
menggambarkan secara menyeluruh tentang keadagrsghanarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-Religius Pada
Anak Usia Remaja Di Majlis Ta’lim Wad Da'wah Lil t&lz Al Habib Sholeh
Bin Ahmad Al Aydrus Malang dilaksanakan dengan ngemgkan beberapa cara,
yang pertama yaitu dengan cara pengajian rutin yaergpakan kegiatan inti dari
majlis ta’lim, kegiatan pengajian dilaksanakan muiari ahad sampai dengan
hari jum’at, yang kedua yaitu Pengkaderan para @i pengajar dalam bentuk
pengiriman santri, yang ketiga yaitu penunjukantrsaantri yang dianggap
mampu oleh Habib Sholeh untuk mengisi khutbah Judi’eerbagi masjid, yang
keempat yaitu penyebaran kaset dan VCD da'wah HS8bileh, yang kelima
yaitu pengiriman santri-santri beliau ke pusat-pysandidikan Islam di luar
negeri, yang keenam yaitu mengadakan kegiatan padehari besar Islam,
antara lain: setiap tahun pada bulan rabiul awveadakan peringatan maulid nabi
Muhammad SAW sekaligus haul al ustadz al habib éhna salim al aydrus,
setiap tahun pada bulan rajab diadakan peringatah mi'raj nabi Muhammad
SAW, setiap tahun pada bulan syawal diadakan abafal bi halal dan
silaturrahmi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa remaja merupakan masa pancaroba, penuh deegelisahan dan
kebingungan. Keadaan tersebut lebih disebabkan p&gkembangan dan
pertumbuhan yang sangat pesat berlangsungnyaarsautialam hal fisik,
perubahan dalam pergaulan sosial, perkembangdekiutal, adanya perhatian
dan dorongan lawan jenis. Pada masa ini, remajaa jagengalami
permasalahan-permasalahan yang khas, seperti doroseksual, interaksi
kebudayaan, emosi, pertumbuhan pribadi dan s@&afjgunaan waktu luang,
keuangan, kesehatan dan agama.

Mengenai problema yang terakhir, agama, pada dgsaemaja telah
membawa potensi beragama sejak dilahirkan dan gwpakan fitrahnya.
Yang menjadi masalah selanjutnya adalah bagaineamaja mengembangkan
potensi tersebut.

Ide-ide dan dasar-dasar Agama pada umumnya dite@s@orang pada
masa kecilnya. Apa yang diterima sejak kecil akarkémbang dan tumbuh
subur, apabila anak (remaja) dalam menganut keysmoatersebut tidak

mendapatkan kritikan. Dan apa yang tumbuh daril kedah yang menjadi

! Sururin ,limu Jiwa AgamaJakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004, him. 65.



keyakinan dan dipeganginya melalui pengalaman-penmga yang
dirasakannya.

Jarang orang menyadari bahwa kunci pendidikan tadérlepada
pendidikan agama di sekolah, dan kunci pendidilgame di sekolah terletak
pada pendidikan agama dalam rumah tangga. Kunddikad agama dalam
rumah tangga itu ialah mendidik anak menghormdthAlorang tua dan guru.
Kunci menghormati Allah, orang tua dan guru teketi@alam iman kepada
Allah® Untuk itu penanaman nilai-nilai Religius pada anasia remaja
sangatlah penting.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif pada usiaaj@rdigambarkan
sebagai gerak peralihan cara berpikir yang komkghuju cara berpikir yang
proposionaf. Dan ini oleh Ronald Goldman telah diterapkan dakidang
agama. Kesimpulan yang diambil dari penelitian éleus adalah bahwa
pertumbuhan kognitif memberi kemungkinan terjadippelahan atau transisi
dari agama yang lahiriah menuju agama yang batir@ngan demikian
perkembangan kognitif memberi kemungkinan remajtukunmeninggalkan
agama anak-anak yang diperoleh dari lingkunganyangemulai memikirkan
konsep serta bergerak menuju agama ‘iman’ yangngdasungguh-sungguh
personal. Hasil penelitian tersebut akan dapat menjwab dan menyikap
tabir “mengapa anak pada usia baligh diberi tatu telah diberi kewajiban

untuk melaksanakan kewajiban agama”

2 7akiah Darajatllmu Jiwa AgamaJakarta: Bulan Bintang, 1991, him. 73.

% Ahmad tafsir)imu Pendidikan dalam Perspekiif IslgiBandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2001), him. 187-188

* Crapps, Robert, W. Perkembangan Kepribadian dag#maan. (Yogyakarta:
Kanisius), 1994. Him. 24.



Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang penanantai-nilai religius
pada anak usia remaja dalam Majlis Ta’lim Wad D&wéd Ustadz Al Habib
Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang. H.M.Arifin, mealgutkan bahwa
tujuan proses pendidikan Islam adalah idealitam-ta) yang mengandung
nilai-nilai Islam yang hendak dicapai dalam prodespendidikan yang
berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. Dend@sddain, tujuan umum
pendidikan Islam adalah terwujudnya manusia sebagaiba Allah. Tujuan
pendidikan akan mewujudkan tujuan-tujuan khusdansmenghendaki agar
manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan atujuhidupnya
sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. A&£3li merumuskan tujuan
pendidikan Islam itu harus mengarah kepada realispgan keagamaan dan
akhlak, dengan titik penekanannya adalah pemenolekeutamaan dan
tagarrub kepada Allah SWT Menurut Dr. Abdullah kewajiban pendidik
adalah menumbuhkan anak didiknya atas dasar peraahdam dasar — dasar
pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa pedbharnya. Diharapkan
sejak dini anak sudah terikat dengan dasar —dasayaknaan dan syariat Islam,
seseorang akan hanya mengenal Allah sebagai Rablsigan sebagai
agamanya, Al-Qur'an sebagai kitab suci dan pegangalupnya, dan
Muhammad SAW sebagai Rasulrfya.

Pengajaran Agama Islam ini kebanyakan mengisi p&age Hasilnya

ialah manusia mengerti pengertian bahwa TuhaMéha mengetahui, tetapi

® Yasin. Fatah. A.Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam(Malang: UIN-Malang
Press).him. 114.

® Abi M.F. Yaqin,Mendidik secara Islam(Jombang: Lintas Media, 2005). HIm. 143-
144



mereka belum beriman. Ini tragedi pengajaran Agdimagkungan umum .
Memang, kunci pengajaran Agama itu adalah pendidiagar anak didik
beriman, jadi kesimpulanya membina hatinya bukammbiea mati-matian
akalnya’

Iman itu dihati, bukan di kepala. Allah SWT berfamdalam surat Al-

Hujurat ayat 14:

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: Kami telah lean,
Katakanlah: Kamu belum beriman, tapi katakanlahmik&lah tunduk’, karena
iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kéaat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun ghah amalanmu
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pemgifa

Sehubungan dengan kenyataan yang ada membuatispentarik untuk
lebih dekat dan lebih jelas mengetahui bagaiman@ammman nilai-nilai
religius pada anak usia remaja pada Majlis Ta'lirmdADa’'wah Lil Ustadz Al
Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang. Dan untakngungkap hal itu
penulis mengambil judul “Penanaman Nilai-Nilai Rels Pada Anak Usia

Remaja Di Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al W& Sholeh Bin

Ahmad Al Aydrus Malang”

" Ahmad Tafsir, Op. cit. him. 188.
8 Al-Quran dan teriemahanya (Jakarta: DEPAG RI,1)9%Im. 848



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalaly yenulis
ungkapkan meliputi:

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai religius pada arsié& remaja di Majlis
Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Atad Al Aydrus
Malang?

2. Apa saja yang menjadi kendala-kendala dan bagainsahssi dalam
penanaman nilai-nilai religius pada anak usia rardaMajlis Ta'lim Wad

Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Ayas Malang?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakianget yang
hendak dicapai melalui serangkaian aktivitas pgaelikarena segala sesuatu
yang diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentguase dengan
permasalahannya.
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebdik#as, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-niliginve pada anak
usia remaja pada Majlis Ta'lim Wad Da’'wah Lil Ustadll Habib Sholeh
Bin Ahmad Al Aydrus Malang.

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendalagterdhn apa solusi

dalam penanaman nilai-nilai religius pada anak usmaja pada Majlis



Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Atad Al Aydrus

Malang.

D. MANFAAT PENELITIAN.

1. Bagi Lembaga Pendidikan

Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi untuk akeamn
lembaga dalam penanaman nilai-nilai Religius padk aisia remaja.
Bagi Pengembangan limu Pengetahuan

Dapat digunakan sebagai bahan dokumentasi dan arasung
akan dipakai sebagai dasar atau perbandingan dagbemelitian
selanjutnya.

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ataereredi dan

kajian dalam usaha penanaman nilai-nilai religadgpanak usia remaja.

E. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Adapun yang menjadi ruang lingkup pembahasan dalampsi ini

lebih mengarah pada:

1.

Penanaman nilai-nilai religius pada anak usraaja pada Majlis Ta’'lim
Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Aydrus Malang.
Kendala-kendala dan solusi dalam penanamairniléé religius pada anak

usia remaja pada Majlis Ta'lim Wad Da’'wah Lil Ustadll Habib Sholeh

Bin Ahmad Al Aydrus Malang.



F. SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran yang dapat dimengarti menyeluruh

mengenai isi dalam skripsi ini secara global dagiébat dari sistematika

pembahasan skripsi dibawah ini:

BAB |

BAB I

: Pada bab ini pembahasan difokuskan pada la¢lakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitruang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisanpsiri

: Pada bab ini pembahasan difokuskan pagagertian masa remaja,
teori tentang masa remaja, tugas-tugas perkembamgaraja,
kebutuhan-kebutuhan remaja, sikap remaja dalam gaera,
pengertian nilai-nilai religius, perkembangan razgama pada

remaja, model penanaman nilai-nilai religius.

BAB Il : Pada bab ini pembahasan difokuskan pguendekatan dan jenis

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiasumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecledabsahan

data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV : Pada bab ini difokuskan pada laporan hasihelitian berisi tentang

latar belakang objek yang terdiri dari: Lokasi N&jTa’lim Wad
Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Ayas, Sejarah
dan Pertumbuhan Majlis Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustadlk Habib
Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus, Struktur Organisasi NMajTa’lim
Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Aldrus,

jamaah Majlis Ta'lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al Habiholeh Bin



Ahmad Al Aydrus, jenis kegiatan Majlis Ta’lim Wadalvah Lil
Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus, bagaimaa
penanaman nilai-nilai religius pada anak usia ranpggda Majlis
Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Afad Al
Aydrus, kendala-kendala yang mungkin muncul dalanapaman
nilai-nilai religius pada Majlis Ta’lim Wad Da'wahil Ustadz Al

Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus beserta solusinya.

BAB V : Pada bab ini difokuskan pada pembahasarl Ipaselitian yang
terdiri dari penanaman nilai-nilai religius padakmsia remaja pada
Majlis Ta’lim Wad Da’wah Lil Ustadz Al Habib SholeBin Ahmad
Al Aydrus Malang yang meliputi: bagaimana penanamaai-nilai
religius pada anak usia remaja, dan yang kedua yhiokuskan
pada kendala-kendala yang dihadapi serta soluairdgenanaman
nilai-nilai Religius pada anak usia remaja padalidja’lim Wad

Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Ayas Malang

BAB VI: Dalam bab kelima ini adalah bab penutugidsluruh rangkaian

pembahasan yaitu yang berisikan kesimpulan dan-Satan.

Bagian akhir: yaitu berisi tentang dafatar pusi@da lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

D. Masa Remaja
1. Pengertian Remaja dan Rentangan Usia Masa Remaja

Pertumbuhan dan perkembangan manusia ciptaan AN&fM yang
unik dan beragam warna kulit dan wataknya, khusussgmasa remaja.
Para ahli psikologi terjadi berbeda pendapat dataemberikan batasan
masa remaja, antara lain pendapat-pendapat injaeberikut:

Istilah asing yang menunjukkan masa remaja antira Priberteit,
Adolescentia dan Youth. Dalam bahasa Indonesiagetisebut Pubertas
atau remaja. Etimologi atau asal kata istilat? ini:

1) Puberty (Inggris) atau Puberteit (Belanda) berdaglbahasa latin:
Pubertas. Kata latin pubescere berarti mendapaespuitau rambut
kemaluan yaitu suatu tanda kelamin sekunder yangwumekkan
perkembangan seksual. Istilah puber dimaksudkarajeersekitar masa
pematangan seksual. Pada umumnya masa pubertadi @ntara 12-16
tahun pada anak laki-laki dan 11-15 tahun pada eaaita

2) Adolescentia berasal dari kata Latin.

Adulescentia, adolescere = adultus = menjadi devedaa dalam
perkembangan menjadi dewasa. Dari sudut hukum weaessan ditentukan

oleh umur dan status pernikahan. Dengan demikiarekaeyang sudah

® Sururin, llmu jiwa Agama (Jakarta: Raja Grafinder$ada, 2004)



menikah sedang umurnya kurang dari 17 tahun, sdidalggap dewasa dan
mempunyai hak pilih dalam pemilihan umum. Untuk menelas
pengertian remaja dan rentangan usia remaja ditbawéerdapat beberapa
pendapat:
a. Pendapat golongan pertama
L.C.T. Bigot, Ph. Kohnstam dan BG. Palland, ahli-gisikologi
berbangsa Belanda mengemukakan pembagian masaup&hjdseperti
dikutip oleh Drs. B. Simanjuntak, SH sebagai betriku
1. Masa bayi dan kanak :0,;0-7;0
a) Masa bayi: :0;0-1;0
b) Masa kanak: -masa vitat : 0;0-2; 0
-masa estetis :2;0-7;0
2. Masa sekolah/intelektual :7;0-13;0

3. Masa sosial

a) Masa pueral :13;0-14;0

b) Masa pra pubertas :14;0-15;0
¢) Masa pubertas :15;0-18;0
d) Masa adolescence :18;0-21;0

Dalam kutipan diatas, jelas pula tampak bahwa rpabartas berada
dalam usia antara 15 ; 0-18 ; 0 tahun, dan masesm#mce (masa remaja)
dalam usia antara 18 ; 0-21 ; 0 tahun disebut pelmgai masa pubertas.

Dalam hal ini, tampak Bigot sesekali menyamakanaamiara pubertas dan



adolescence. Hal ini berarti pula bahwa usia remmegaurutnya adalah 15 ;
0-21 ; 0 tahun.

Menurut Jersild tidak ada batasan pasti rentang&n masa remaja.
Mereka membicarakan remaja dalam rentangan usielasetahun sampai
usia dua puluh awal. Ditulis antara lain bahwa mesaaja mencakup
periode atau masa bertumbuhnya seseorang dalamtraassi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa.

Sederhananya, masa remaja dapat ditinjau sejakinyalaeseorang
menunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut ghingicapainya
kematangan seksual, telah mencapai tinggi badaarssenaksimal, dan
pertumbuhan mentalnya secara penuh yang dapat adkam melalui
pengukuran tes-tes inteligensi.

Dengan “pembatasan” semacam itu, para ahli inihlelainjut
menyebutkan masa “preadolescenadrly adolescence, middle and late
adolescence.

Menurut Elizabeth B. Hurlock menyebutkan bahwa jidldagi
berdasarkan bentuk-bentuk perkembangan dan poda-pefilaku yang
tampak khas bagi usia-usia tertentu, maka rentakghidupan terdiri atas
sebelas masa yaitu:

1. Prenatal : saat konsepsi sampai lahir
2. Masa neonates : lahir sampai akhir minggu kedualage

lahir



3. Masa bayi . akhir minggu kedua sampai akhir tahun
kedua

4. Masa kanak-kanak awal : dua tahun sampai enam tah

5. Masa kanak-kanak akhir : enam tahun sampai sepatah sebelas
tahun

6. Pubertas / preadolescence : sepuluh atau duabehsin t sampai

tigabelas atau empat belas tahun.

7. Masa remaja awal : tigabelas atau empatbelasaaajphbelas
tahun.

8. Masa remaja akhir > tujuh belas tahun sampai dubpsatu
tahun

9. Masa dewasa awal : duapuluh satu tahun sampai teohpa
tahun.

10. Masa setengah baya : empatpuluh sampai enamg@liuh.t

11. Masa tua : enampuluh tahun sampai meninggal.

Dalam pembagian rentangan usia menurut Hurlocktah, aerlihat
jelas rentangan usia remaja antara 13-21 tahumy, gdoagi pula dalam mas
remaja awal usia 13/14 tahun sampai 17 tahun, eaaja akhir 17 sampai
21 tahun.

b. Pendapat golongan kedua
Golongan kedua dalam hal ini adalah ahli-ahli Irekia yang telah

berusaha memberikan batasan rentangan usia maagr&aberapa ahli di



Indonesia dalam menentukan rentangan usia remafgslng maupun
tidak, banyak dipengaruhi oleh pendapat Hurlockedia

Dra. Singgih Gunarsa menyatakan bahwa ada bebdm@galitan
menentukan batasan usia remaja di Indonesia, akhimereka pun
menetapkan bahwa usia antara 12-22 tahun sebagaa memaja.
Selanjutnya beliau menguraikan tentang masa reraajal atau Early
adolescence (13-17 tahun) dan remaja akhir atael adblescence (17-21
tahun).

Dr. Winarno S. setelah meninjau banyak literatuse hegeri, menulis
usia 12-22 adalah masa yang mencakup bagian terpeskembangan
adolescence. Sedangkan Kwee Soen Liang, SH memfagh pubertas

sebagai berikut:

1. Pra Puberteit, laki-laki : 13-14 tahun > fase tiega
wanita : 12-13 tahuStrumund Drang
2. Puberteit, laki-laki : 14-18 tahun > merindu
wanita : 13-18 tahupuja
3. Adolescence, laki-laki : 19-23 tahun.
wanita : 18-21 tahun

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, kiranyldlisergesa-gesa
jika disimpulkan bahwa secara teoritis dan empiasi segi psikologis,
rentangan usia remaja berada dalam usia 12 tahupas&1 tahun bagi

wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi laki-laki



Masa remaja merupakan suatu masa yang menariktiaeripara ahli.
Masa remaja yang telah matang kehidupan seksuaketaatangan seksual
ini sebenarnya baru salah satu aspek saja. Madasiasa muda ini hidup
dalam alam nilai-nilai (kultur) dan perlu mengendirinya sebagai
pendukung dan pelaksana nilai-nilai untuk mengdmadya sendiri.

. Teori Tentang Masa Remaja
a. Pendapat-pendapat yang didasarkan pada pandangandisofis
Dalam hal ini banyak pendapat yang dipengaruhi obthtan yang
dibuat oleh bangsa Yunani Mesir dan Yahudi sebellasehi, dalam
masyarakat itu mengenal adanya masa inisiasi. Meitskpendapat
bahwa masa inisiasi adalah masa yang datang sewamdadak dan
bersifat uniform dalam mana pemuda-pemudi mengimjaga dewass.
Para ahli klasik berpendapat bahwa perkembangairidnditu
melalui taraf-taraf dan fase-fase tertentu yang memai spesifikasi
masing-masing. Masa remaja merupakan masa perkeganban
kematangan fisik (early adolescence) dan diakHgh gerkembangan
intelek. Klasifikasi ini adalah klasifikasi Aristeies. Klasifikasi ini
sangat mempengaruhi ahli-ahli pada masa moderaxzalain:
a. Vives
Proses belajar itu melalui taraf-taraf perkembangemdirian,

perkembangan ingatan dan khayalan dan diakhiri pktkembangan

19 panuju, Panut, Haji. Psikologi remaja(tiara wacafwgyakarta). Him. 17



pikiran. Oleh karena itu masa remaja adalah madapdangan pikiran
secara pesat
b. Comenius
la berpendapat bahwa belajar itu melalui prose&epabangan
pendirian, ingatan dan khayal, pikiran dan pertingzen, diakhiri oleh
perkembangan kemauan. Masa remaja ini adalah nmerkangbangan
pikiran dan pertimbangan dan kemauan yang sangat.pe
c. Rousseau
la menghubungkan perkembangan individu dengan pdér&egan
peradaban manusia dan ia menegaskan bahwa pertambdan
perkembangan individu dan keadaan hidup mempunyaiusproses
penyempurnaan dan pematangan diri secara senddirsdia membagi
fase-fase pertumbuhan itu sebagai berikut:
1. Dari lahir 2;0, masa bayi hidup seperti binatang
2. Dari 2;0-12;0, masa kanak-kanak hidup sebagai niarbisdab,
berlangsung perkembangan pendirian dan fisik yasatsekali.
3. Dari 12,0-15,0, masa pra remaja-masa perkembangglektual dan
pertimbangan yang pesat manusia senang pada petaala
4. Dari 15,0-24,0, masa manusia yang beradab, ditaadanya
perkembangan dan pertumbuhan kelamin dan sosigl pesat dan

perkembangan kata hati yang merupakan dasar bhaigiugan.



Dengan pendapatnya ini Rousseau dapat mempendaiddmg
pendidikan, bahwa pendidikan haruslah didasarkala @dam di mana
anak didik itu hidup.

b. Pendapat-pendapat didasarkan pada penyelidikan emps
1. Pendapat Stanley Hall
Pandangannya tentang masa remaja ini didasarkama pad
pandangan fisiologis, observasi-observasi dan ekspe-
eksperimen, dihubungkan dengan pribadi manusia.ddpetnya
tentang masa remaja ialah:
1) Teori tentang perkembangan pribadi. Bahwa “the egm”
suatu yang menjadi dan berkembang dan dapat diseimak
dengan instink yang dipengaruhi oleh pengalamarbd&jar.
2) Teori tentang masa remaja
a) Masa remaja ialah masa neo-atavistis atau masaitaria
kembali, karena masa ini timbul fungsi-fungsi bgang
belum pernah timbul pada masa sebelumnya.diantarany
dorongan-dorongan kelamin yang mewujudkan hubungan
cinta ini merupakan fungsi baru yang s angat mexhonj

b) Masa remaja adalah masa “stess and strain” (masa
kegoncangan dan kebimbangan). Akibatnya para pemuda
pemudi melakukan penolakan-penolakan

2. Pandangan Freud



Dalam hal ini menekankan pendapatnya pada pandditsgat
dan observasi-observasi para pasiennya. Freud alem#ndapat
Stanley Hall, bahwa dorongan kelamin itu sudah tihgejak masa
kanak-kanak hanya berbeda dalam manifestasinyadsajasatu taraf
ke taraf yang lain. Fase perkembangan kelamin ni¢fueud:

- Masa “organ Pleasure” atau masa pemuasan anggdtn ba

terjadi pada masa bayi 5,0.

- Masa “Latency period” terjadi pada umur 6,0-8,0 dan
seterusnya
- Masa pubertas

Ciri dari masa pubertas adalah masa pencapaiasifkatamin
yang normal dan pembudayaan dorongan kelamin tetrskbplikasi
pendidikan yang berdasarkan pendapat Freud:

Pendidikan adalah satu usaha untuk memperhalus dan
membudayakan dorongan-dorongan kelamin sesuai daenga

harapan masyarakat

3. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja
Mempelajari perkembangan-perkembangan remaja beuae kita
harus mengetahui “tugas perkembangan” yang haruskaeapai. Hal ini
sangat penting dalam rangka bimbingan dan penynlpeeuda remaja ini.
Robert Y. Havighurst dalam bukunya Human Developmemd

Education menyebutkan adanya sepuluh tugas perkeyabaemaja, yaitu:



Mencapai hubungan sosial yang matang dengan tesnaemt
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis mawgngawm jenis
kelamin lain. Artinya para remaja memandang gadig) sebagai
wanita dan laki-laki sebagai pria, menjadi manugaasa diantara
orang-orang dewasa. Mereka dapat bekerjasama demgag lain
dengan tujuan-tujuan bersama, dapat menahan dagenwadikan
perasaan-perasaan pribadi, dan belajar memimphgdain dengan
atau tanpa dominansi.

Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menumnig kelamin
masing-masing, artinya mempelajari dan menerimaraar masing-
masing sesuai dengan ketentuan-ketentuan/normaanorm
masyarakat.

Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta mera@nnya
seefektif mungkin dengan perasaan puas.

Mencapai kebebasan emosional dari orang tua at@galewasa
lainnya. la tidak kekanak-kanakan lagi, yang selakat pada
orang tuanya. la membebaskan dirinya dari ketengaain terhadap
orang tua atau orang lain.

Mencapai kebebasan ekonomi. la merasa sanggup unitup
berdasarkan usaha sendiri. Ini terutama sangaingevegi laki-laki.
Akan tetapi dewasa ini bagi kaum wanita pun tugas)erangsur-

angsur menjadi tambah penting.



6. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan ajabatan
artinya belajar memilih satu jenis pekerjaan sedaagan bakat dan
mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut.

7. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dadug
berumah tangga. Mengembangkan sifat yang positihat&ap
kehidupan keluarga dan memiliki anak. Bagi wanigh ini harus
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan irbaga
mengurus rumah tangga (home management) dan mieadialk.

8. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsegekoyang
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakaaksudnya
ialah, bahwa untuk menjadi warganegara yang baiki peemiliki
pengetahuan tentang hukum, pemerintahan, ekonomiitikp
geografi, tentang hakikat manusia dan lembaga-lgmba
kemasyarakatan.

9. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial tapa
dipertanggungjawabkan. Artinya, ikut serta dalargi&an-kegiatan
sosial sebagai orang dewasa yang bertanggungjanetghormati
serta mantaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalingkungannya,
baik regional maupun nasional.

10. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedomaamda
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidagmn&norma
tersebut secara sadar dikembangkan dan direabsasdalam

menetapkan kedudukan manusia dalam hubunganya rdesmyag



pencipta alam semesta dan dalam hubunganya dengaosa-
manusia lain, membentuk suatu gambaran dunia danefiara

harmoni antara nilai-nilai pribadi yang lain.

4. Kebutuhan-Kebutuhan Remaja

Kebutuhan primer atau kebutuhan remaja pada umuntiahgk
banyak berbeda dengan kebutuhan anak-anak atausimaMereka juga
embutuhkan apa yang dibutuhkan oleh makhluk hidagapumumnya,
seperti makan, minum, istirahat, kegiatan, tiduksigen, dan lain
sebagainya. Adapun kebutuhan sekunder ataupun degjiwemaja agak
berbeda dengan kebutuhan pada masa kanak-kanakdipaikdang dari
segi, jenis, maupun kualitasnya.

Kebutuhan remaja sebagaimana kebutuhan manusiaydauibagi
menjadi dua golongan besar yaitu:
a. Kebutuhan fisik jasmaniah

b. Kebutuhan mental rohaniah (psikis dan sosial)

a. Kebutuhan fisik jasmaniah
Kebuthan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan pertaang
disebut juga dengan kebutuhan primer, seperti makarum, seks, dan
lain sebagainya tidaklah dipelajari manusia akéaptenerupakan fitrah
sejak manusia itu lahir ke dunia. Jika kebutuhaoukehan tersebut tidak

terpenuhi, akan hilang keseimbangan fisiknya. Migalapabila manusia



itu merasa lapar, perutnya terasa kosong dan mkuagag nyaman dan
tidak enak badan. Kalau lapar tersebut ditahannmselbeberapa hari,
maka orang tersebut akan lemah dan sakit kemudain m

Remaja sebagaimana layaknya manusia dewasa, dalaenphan
kebutuhan fisik jasmaniah ini tidak banyak berbeitt@ndingkan dengan
makhluk hidup lainnya. Perbedaannya hanya terlgtafta tata cara
memenuhi kebutuhan itu. Remaja atau manusia mé&ktagemenuhan
kebutuhannya dengan jalan tidak mengurangkan kbkbotkebutuhan
jiwa (kasih sayang, rasa aman, harga diri dan seze)

Kebutuhan fisik remaja yang lainnya misalnya doeoigorongan
seksual yang ingin dipenuhi. Orang yang sehat lphstibias
menangguhkan pemuasan dorongan-dorongan tersebypaisgpada
waktu dan suasana yang mengizinkan. Bagi orangjosemg tidak
percaya kepada Tuhan, dorongan itu akan dipenulémga memikirkan
waktu yang baik. Mungkin mereka akan mencari noataa kesepakatan
bersama, tentang tata cara memuaskan kebutuhabuéersalau dengan
cara yang menyimpang.

. Kebutuhan mental rohaniah

Remaja sebagai manusia disamping berusaha memenuhi
kebutuhannya yang bersifat fisik atau jasmaniajuga harus memenuhi
kebutuhan mental rohaniahnya. Kebutuhan mentalniahanilah yang
membedakan manusia dengan makhluk Allah lainnyagMarpenting

dari kebutuhan yang bersifat mental rohaniah ialau sebagai berikut:



1) Kebutuhan akan agama

Barangkali banyak dari kita yang tidak menyadartikee
mendengar bahwa dari sejak lahir, kita telah mehkaut agama.
Yang dimaksud dengan agama dalam kehidupan adalah yang
diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan ddaksanakan
dalam tindakan, perbuatan, perkataan, dan sikap.

Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipeapdtila
telah berhadapan dengan agama, nilai-nilai sociah ddat
kebiasaan, terutama apabila pertumbuhan sosiaklgh matang,
yang seringkali menguasai pikirannya. Pertentandgarsebut
semakin mempertajam keadaan bila remaja tersebuiadepan
dengan berbagai situasi, misalnya film di telewsupun di layar
lebar yang menayangkan adegan-adegan tidak sopate pakaian
yang seronok, buku-buku bacaan serta Koran yandngser
menyajikan gambar yang tidak mengindahkan kaidatiekamoral
dan agamd. Semuanya itu menyebabkan kebingungan bagi remaja
yang tidak mempunyai dasar keagamaan dan keim@niah karena
itu sangat penting dilaksanakan penanaman nilai-mioral dan
agama serta nilai-nilai social dan akhlak kepadausia khususnya
bagi para remaja sejak usia dini.

Remaja dan perkembanganya akan menemui banyalahgl y

dilarang oleh ajaran agama yang dianutnya. Hadkan menjadikan

1 7akiah Daradjat, Ilmu jiwa Agama.op.cit. him. 20
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peretntangan antara pengetahuan dan keyakinanygeyoldh
dengan praktek masyarakat di lingkungannya. Oléalseétu pada
situasi yang demikian ini perana orag tua, gurupnawlama sangat
diperlukan, agar praktek-praktek yang menyimpadaktiditiru oleh
para remaja.

Kebutuhan akan kasih sayang dan rasa kekeluargaan

Rasa kasih sayang adalah kebutuhan jiwa yang paling
mendasar dan pokok dalam hidup manusia. Remaja yergsa
kurang disayang oleh ibu bapaknya akan menderitanyba
Kesehatannya akan terganggu dan mungkin kecerdasakgn
terhambat pertumbuhanya, kelakuanya mungkin menjedkal,
bandel, keras kepala dan sebagainya. Setiap orarigibginan
untuk mendapatkan kasih saying dari keluarga ddaukiisa dari
semua orang yang dikenalnya. Apabila remaja med#ascilkan
atau tidak disenangi oleh masyarakat di mana iaphichaka ia akan
merasa sedih. Dengan segala macam cara ia akaramné&asih
saying orang, sesuai dengan kepribadianya sendiri.

Selain itu kebutuhan akan rasa kasih saying padaresaja
merupakan kebutuhan yang prinsip bagi kesehatam gian mental
remaja, karena ini merupakan jalan penghargaanpeaerimaan
social. Agar perasaanya dalam hal ini merupakamaspan yang
betul, perlu diakui kasih sayang itu. Hal itu hekda ada dalam

setiap bidang dimana remaja bergerak. Maka kasyingadapat



diuangkapkan baik dengan tingkah laku dengan p&buaaupun
dengan katakata, dengan begitu maka remaja akasmsansebagai
objek penghargaan.

Akan tetapi dalam perkembanganya, para remaja al@as
kebutuhan untuk dapat berdiri sendiri. Hal itu dedekan karena
hubunganya dengan dunia luar yang semakin luas,iaanulai
mencari teman baru dengan teman-teman sebayanyaikiBe
kuatnya persaudaraan sangat berpengaruh kepad@graaremaja.
Banyaknya remaja yang mengalami kegoncangan damusgsaan
karena gagal dalam mendapatkan teman baru ataedaen dirinya
dengan tema lainnya. Oleh karena itu, kita melibabwa para
remaja sangat memerlukan kasih sayang dari tenp@msainannya.
Dari waktu ke waktu remaja ingin merasa bahwa babrkaag lain
menyayanginya dan lingkungan yang ada disekitammggerima
dirinya dengan apa adanya yang pada akhirnya meitkanp
penghargaan kepada diri remaja tersebut. Dengatikid@nremaja
akan terhindar dari ketegangan emosional.

Remaja pun ingin pula menyayangi dirinya. Keinginan
tidaklah berdiri sendiri karena jika remaja mendkga kasih sayang
dan penghargaan orang lain dan dapat pula ia mangayrang,
maka ia akan menyerahkan diri kepada mereka. Halakan
menumbuhkan kepercayaan kepada dirinya. Apabilgpeecaya

kepada dirinya dan puas kepada dirinya, ia dapatenmaa dan



menyayangi dirinya. Kecintaan kepada diri sendirkara
mendorongnya untuk bisa membuat hubungan sosiaihgggh
tercipta kasih sayang dengan orang lain san itwpadan jalan
untuk penyesuaian diri.

Sebabnya adalah karena pandangan orang terhadapadir
merupakan faktor terpenting dan mempengaruhi kegasn
terhadap diri. Semakin jelas pandangan baik tefhaiténya, akan
semakin serasi dan integritas perilakunya.

Sebaliknya, apabila ia tidak sanggup untuk menygiyan
dirinya, ia akan ragu akan kasih sayang orangtimadap dirinya,
karena orang yang tidak sanggup menyayangi diriman
dihadapkan pada kesalahan ambisinya. Akibatnya dakajadi
sesuatu hal yang mengecewakan, yang terpentintpdiauya adalah
rasa gagal dan rasa tidak berdaya untuk mencapiudk&an.
Kadang-kadang kegagalan dan kelemahan menyebablemmgksa
menempuh berbagai cara kompensasi dan perlakuarg yan
menyimpang.

Demikian nyata terlihat betapa pentingnya pemenuhan
kebutuhan kasih sayang yang merupakan syarat pdieus
kesehatan jiwa dan jalan penting bagi penyesuaimn dika
demikian keadaanya, haruslah kita bergairah untumemuhi
kebutuhan tersebut, sehingga pertumbuhan remaja ysahat

jiwanya dan wajar perilakunya akan terwujud. Kebatu remaja
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yang bertentangan antara satu dengan yang laineygyababkan
rasa tidak aman di mana keinginanya untuk mandin 8ebas
berlawanan dengan kebutuhannya untuk bergantungdkeprang
tuanya. Hilangnya rasa aman, menimbulkan rasa darorbaru
yaitu dorongan akan rasa kekeluargaan. Kebutuhaan aksa
kekeluargaan ini akan berkembang dan tidak terbgiada
kebutuhan kekeluargaan saja akan tetapi juga peliapkk teman
sepermainan, kebudayaan dan sebagainya, di marekantarikat
oleh bakat keinginan serta tujuan dan nilai-ngaientu.

Kebutuhan akan rasa aman

Kebutuhan remaja akan rasa aman mendorong untaku sel
berusaha mencari rezeki dan meningkatkan nilai-kdaidupan. Itu
pula yang menyebabkan orang bertindak keras daamké&gpada
pihak lain yang disangkanya akan dapat membahaydkardan
kedudukan yang telah diperolehnya bila rasa aman tidak
terpenuhi.

Remaja akan berusaha menghindarkan segala kemangkin
yang akan membawanya kepada kesusahan kepada Haasusau
hilangnya rasa aman tersebut. Mungkin dengan jalenganiaya
atau mebunuh pihak yang dianggapnya akan membadmayak
keberadaannya, kendati pihak tersebut tidak bemdbkghat
kepadanya. Orang atau khususnya remaja yang kanaagm akan

berusaha mendapatkan perlindungan dari orang y&amngkanya
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akan dapat menolongnya, yaitu pihak yang berkuadisamilah mulai
timbul fitnah, adu domba, suka menjilat dan sebagai karena
selalu ingin dekat dengan pihak yang berkuasa dapebgaruh.
Sikap kritik atau teguran kepadanya akan diangghpgai ancaman
kepada dirinya. la akan cepat-cepat membela diriagan dalam
pembelaannya itu ia tidak segan-segan menuduhnag¢gjatuhkan
kepada orang yang telah memberikan kritik tersebut.

Dalam perlakuan dan tindakan yang dilihat, didendan
dirasakan oleh remaja yang masih dalam pertumbyaann
hendaknya tercipta rasa aman, tidak terancam wldakian-tindakan
keras, seperti marah, suara keras, membentak, meetigh dan
menyakiti dengan memukul.

Rasa aman juga dapat hilang karena adanya hiruk mkn
pertengkaran, serta perkelahian yang terjadi dielggignya.
Mungkin remaja tersebut akan merasakan kegelisabdan
melakukan tindakan yang membahayakan diri dan kehid
selanjutnya.

Kebutuhan akan penyesuaian diri

Penyesuaian diri dibutuhkan oleh semua orang dalam
pertumbuhan yang manapun, dan lebih dibutuhkan a pasia
remaja. Karena pada usia ini remaja mengalami Bbanya
kegoncangan-kegoncangan dan perubahan dalam dirkpabila

seseorang tidak berhasil menyesuaikan diri padaa masak-
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kanaknya maka ia dapat mengejarnya pada usia reAlega tetapi
apabila ia tidak dapat menyesaikan diri pada usm@aja maka
kesempatan untuk perbaikan itu mungkin akan hilamgk selama-
lamanya, kecuali denan pengaruh pendidikan danaukhbsu¥.
Hasil dari beberapa penelitian untuk mengetahitcairkepribadian
membuktikan bahwa orang yang mempunyai peneyess@sial
adalah antara lain: suka bekerjasama dengan oringdalam
suasana saling menghargai, adanya keakraban, erdisgtlin diri
terutama dalam situasi yang sulit dan berhasil datuatu hal
diantara kawan-kawanya. Sebaliknya, ciri-ciri oraypgng tidak
dapat menyesuaikan diri, menipu, egois, suka bearhars suka
merendahkan orang lain dan berburuk sangka. Dekglamangan
ini maka orang yang tidak dapat menyesauaikan déngan
lingkungannya akan merasa terasing dan teisolir lifagkungan
masyarakat dimana ia hidup.

Kebutuhan akan kebebasan

Kebutuhan akan kebebasan remaja merupakan manifesta

perwujudan diri. Kebebasan emosional dan matea jugrupakan
kebutuhan vital remaja dimasa kini tidak diragukagi bahwa
kematangan fisik mendorong remaja untuk berusahadmadan
bebas dalam setiap pengambilan keputusan untukydijrsehingga

dapat mencapai kematangan emosioanal yang terbgrasmosi

12 7akiah Daradijat, Ilmu jiwa Agama.op.cit. him. 19
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orang tua dan keluarganya kadang-kadang orang argmlangi
hal tersebut dengan alasan kasihan kepadanya bargad tua yang
sangat memperhatikan dan memebatasi sikap, pedakdindakan-
tindakan remaja. Dengan demikian remaja merasa dip&rcaya
oleh orang tua dan mereka tidak dapat menerimatdrakebut
sehingga remaja memberontaknya. Mereka memerlugbehbasan,
akan tetapi mereka masih memerlukan orang tua desithnsangat
tergantung kepadanya terutama masalah materi, g asalah
kematangan emosi sehingga terkadang kebutuhan aeys)g
bertentangan antara yang satu dengan yang lain u@mb
kegoncangan jiwa. Jika hal itu tidak teratasi, nkimgemaja itu
akan mengalami konflik kejiwaan yang menimbulkarsdteatan
mental terganggu.
Kebutuhan akan pengendalian diri

Remaja membutuhkan pengendalian diri, karena dianbe
mempunyai pengalaman yang memadai untuk itu. Digatapeka
karena pertumbuhan fisik dan seksual yang berlampsiengan
cepat. Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik d&suse tersebut,
terjadi kegoncangan dan kebimbangan dalam diriegitama dalam
pergaulan terhadap lawan jenis.

Boleh jadi dorongan seks yang sangat dirasakan nnimya
berperilaku yang kurang pantas menurut penilaiarsyarakat.

Mungkin juga merasa hilang kendali terhadap kelakien tindakan
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mereka, atau lebih condong untuk menyendiri danamlemiri dari
pergaulan. Di samping itu, remaja merasa fisik keeidah seperti
orang dewasa, sehingga mereka harus bertingkahskgberti orang
dewasa agar merasa aman. Oleh sebab itu kendalisatigat
diperlukart®.
Kebutuhan akan penerimaan sosial

Remaja membutuhkan rasa diterima oleh orang-oratajrd
lingkungannya, dirumah, disekolah maupun dilinglamglimana
dia hidup. Merasa diterima oleh orang tua dan kgluanerupakan
faktor yang sangat penting untuk mencapai rasarimie oleh
masyarakat. Maka rasa penerimaan social menjarsgamman bagi
remaja, karena ia merasa ada dukungan dan perldsiamereka,
dan hal ini merupakan motivasi yang sangat baikinyaguntuk
lebih sukses dan berhasil dalam kehidupannya. KpHadang
kegagalan remaja dalam pelajaran disebabkan oleftaggan

perasaan, atau tidak terpenuhinya kebutuhan akaaripean sosial.

Penerimaan sosial mempunyai peranan yang begitar bes

dalam menciptakan kemantapan emosi pada semua Keturtuhan
akan penerimaan sosial itu merupakan salah satutledn vital
yang dibutuhkan dalam perkembangan remaja. Padahogaupara
remaja terpengaruh oleh pujian dan celaan dargeoaang yang ada

disekitarnya, dan dia sangat peka serta mudamgensng, karena

13 7akiah Daradjat, llmu jiwa Agama.op.cit. him. 18



sering kali dia cemas akibat berbagai pertentardgdam dirinya.
Kebutuhan penerimaan sosial ini dapat membantu jeematuk
mencapai kematangan dan kemandirian emosi darigotaen dan

keluarganya sekalius masyarakat yang ada disekglija.

E. Penanaman nilai-nilai Religius pada anak usia Remaj
1. Sikap remaja dalam beragama
Berbagai macam cara yang dilakukan oleh remaja kuntu
mengekspresikan jiwa beragamannya. Hal ini tidaklepas dari
pengalaman beragama yang dilaluinya. Ekspresi daggtaman beragama
tersebut dapat dilihat dari sikap-sikap beragamarihy
Terdapat empat sikap remaja dalam beragama, yaitu:
a. Percaya ikut-ikutan
Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan meémalan
ajaran agama karena terdidik dalam lingkungan laenag karena bapak
ibunya beragama, teman-teman dan masyarakat sej@ih yang
beribadah, maka mereka ikut percaya dan melaksanddeaah dan
ajaran-ajaran agama sekadar mengikuti suasanauliggk di mana
hidup. Mereka seolah-olah apatis, tidak ada perhatiuntuk
meningkatkan agama dan tidak mau aktif dalam kagikégiatan

agama.

1 Sururin. 2004llmu Jiwa AgamgJakarta: PT. RajaGrafindo Persada). HIm. 72



Percaya ikut-ikutan ini biasanya dihasilkan oletildin agama
secara sederhana yang didapat dari keluarga dgkufigannya. Namun
demikian ini biasanya hanya terjadi pada masa @@apl (usia 13-16
tahun). Setelah itu biasanya berkembang kepadayeang lebih kritis
dan sadar sesuai dengan perkembangan psikisnya.

Dengan demikian dapat diambil pengertian bahwa reksp
beragama pada remaja yang percaya ikut-ikutanfaeegpatis. Hal ini
dapat dipahami mengingat pengalaman beragama bdiomtikinya.
Sifat agama yang ingin mendapat perhatian dari gorémin dan
lingkungannya merupakan suatu hal yang nantinyapoegai pengaruh
terhadap kepercayaan terhadap dirinya sendiri, ldeamijuga remaja
tersebut akan menambah kepercayaan pada orang lain.

Memberi kesibukan atau memberikan tempat yang |ayed
remaja untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatarg&e®man merupakan
cara yang efektif, karena dengan kegiatan-kegistaebut akan berdaya
guna dan berhasil guna, terutama dalam memupukkesggamaan dan
kelakuan dalam beragama. Dengan jlan inilah rembgusaha
mengekspresikan jiwa keberagamaannya dalam kegiatatan
keagamaan. Sebagai contoh, dilibatkannya remajamdaberbagai
kegiatan hari besar Islam, keikutsertaan remajandarganisasi pemuda
atau organisasi keagamaan, dan sebagainya. Pembkeisibukan
tersebut tidak menjadi masalah bagi remaja yangsgk kecil tumbuh

dan berkembang dalam kultur agama serta mendapdiidean agama



yang baik. Namun, hal ini menjadi persoalan bagiaja yang semenjak
kecil tidak pernah mendapatkan didikan agama. Uwgaulg terakhir ini
terdapat dua kemngkinan yang terjadi, pertama, mbah pengalaman
baru bagi mereka, atau, kedua justru sebaliknyajadebeban remaja,
karena menjalankannya dengan penuh keterpaksaan.
. Percaya dengan kesadaran

Terjadinya kegelisahan, kecemasan, ketakutan bermamduk
dengan rasa bangga dan kesenangan serta bermacam-ipi&iran dan
khayalan sebagai perkembangan psikis dan pertumbutisik,
menimbulkan daya tarik bagi remaja untuk mempekhati dan
memikirkan dirinya sendiri. Pada tahap selanjtnjana mendorong
remaja untuk berperan dan mengambil posisi dalasyanakat.

Semangat keagamaan dimulai dengan melihat kemdadarig
masalah-masalah keagamaan yang mereka miliki degak. Mereka
ingin menjalankan agama sebagai suatu lapangan pang untuk
membuktikan pribadinya, karena ia tidak mau lagagama secara ikut-
ikutan saja. Biasanya semangat agama tersebulitpgda usia 17 tahun
atau 18 tahuf® Semangat agama tersebut memiliki dua bentuk:
1) Dalam bentuk positif

Semangat agama positif, yaitu berusaha melihat agam
dengan pandangan kritis, tidak mau lagi menerintdndlayang tidak

masuk akal. Mereka ingin memurnikan dan membebasgkmma
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dari bid’ah dan khurafat, dari kekakuan dan kelasioMMereka juga
ingin mengembangkan dan meningkatkan agama sesrgjad
perkembangan pribadinya. Pembaharuan senantiasajadnen
keinginan mereka, sehingga tidak jarang mereka nmoat&an
serangan-serangan terhadap adat kebiasaan yangdaigmya
kurang masuk akal dan tidak relevan dengan perkegarazaman,
mereka tidak segan-segan menyerang tokoh peminmgagakmaan
yang selama ini membimbingnya.

Semangat yang demikian ada yang sifatnya ekstroyaitu
mempunyai kepribadian yang terbuka dengan menuajukktivitas
agamanya keluar berupa kegiatan-kegiatan sosiahgimginkan
perbaikan-perbaikan sosial dan pengabdian-pengalydizg bersifat
agama. Mereka berkecenderungan mengembangkan aggrae
terus-menerus sesuai dengan pertumbuhan yang digam

Lain halnya dengan remaja yang bersifat introvgeng
mempunyai kecenderungan untuk menyendiri dan mergim
segala perasaan untuk dirinya sendiri, ia akangedagh dalam cita-
cita, ia merasakan hangat dan lezatnya berhubuthgagan Tuhan
lewat do’a-do’a, shalat serta ibadah lainnya tamapa aktivitas
keluar. Mereka mencari kepuasan dengan mendekdikiakepada
Tuhan dan terdapat kecenderungan kepada duniaufisaw

2) Dalam bentuk negatif

% Ibid.



Semangat keagamaan dalam bentuk kedua ini akaradnen;
bentuk kegiatan yang berbentk khurafi, yaitu keeeadgan remaja
untuk mengambil pengaruh dari luar kedalam masalasalah
keagamaan, seperti bid’ah, khufarat dan kepercaeparcayaan
lainnya. Mereka berusaha mempelajari mantra-maiitreat dan
sebagainya, untuk dijadikan sebagai penangkal lBakasta untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Bagi remaja yangovert,
aktivitas tersebut untuk dirinya sendiri. Sementzagi remaja yang
bersifat ekstrovert, selain untuk dirinya sendigg ada upaya untuk

mengajak orang lain untuk mengerjakannya.

c. Percaya, tetapi agak ragu-ragu

Keraguan kepercayaan remaja terhadap agamanya, diapgi

menjadi dua, yaitu:

1)

2)

Keraguan disebabkan kegoncangan jiwa dan terjadorases
perubahan dalam pribadinya. Hal ini merupakan kexaaj

Keraguan disebabkan adanya kontradisi atas kemyatgng
dilihatnya dengan apa yang diyakininya, atau dengamgetahuan
yang dimiliki. Pertentangan tersebut antara laimiae ajaran agama
dengan ilmu pengetahuan; antara nilai-nilai moedghn kelakuan
manusia dalam kenyataan hidup; antara nilai-nigan@a dengan

tindakan para tokoh agama, guru, pimpinan, orang tan



sebagainya; terjadinya konflik agama dalam diriHykiebimbangan
dan keingkaran kepada Tuhan itu merupakan pandalarkebebasan
Menurut Zakiah Daradjat, kebimbangan tersebut teuyey pada
dua factor penting, yaitu kondisi jiwa yang berdarngn dan keadaan
social budaya yang melingkupinya. Mungkin saja Rdd@ingan dan
keingkaran kepada Tuhan itu merupakan pantulan #aadaan
masyarakat yang dipenuhi dengan penderitaan, kewtaro moral,
kekacauan dan kebingungan, atau mungkin pantulain kedebasan
berfikir yang menyebabkan orang menjadi sasararadas sekularisasi.
Keraguan yang dialami oleh remaja memang bukanyhab
berdiri sendiri, akan tetapi mempunyai sangkut paemgan kondisi
psikis mereka, sekaligus juga mempunyai hubungagate pengalaman
dan proses pendidikan yang dilaluinya sejak keeih kkemampuan
mental dalam menghadapi kenyataan masa depannys. bBherapa
remaja, menurut Elizabeth B. Hurlotkkeraguan ini membuat mereka
kurang taat beragama, sedang remaja lain berusah&k umencari
kepercayaan lain yang dapat lebih memenuhi kebohysadari pada
kepercayaan yang dianut oleh keluaganya. Bila kemadersebut dapat
diatasi secara positif, maka remaja akan sadar.uNafika keraguan
tersebut tidak menemukan jalan keluar sesuai dergaman agama,
mereka akan cenderung pada ateis (tidak percaya patian atau

agama)

7 |bbid.
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d. Tidak percaya atau cenderung pada Ateis

Perkembangan kearah tidak percaya pada Tuhan sapena
mempunyai akar atau sumber dari masa kecil. ApadBlarang anak
merasa tertekan oleh kekuasaan atau kezaliman twangnaka ia telah
memendam sesuatu tantangan terhadap kekuasaantoaarsglanjtnya
terhadap kekuasaan apa pun, termasuk kekuasaan. irgamping itu,
keadaan atau peristiwa yang dialami, terutama kamah dan filsafat
yang melingkupi, juga ikut mempengaruhi pemikiramaja. Biasanya,
apabila remaja telah mengetahui sedikit tentanghéeam-macam ilmu
pengetahuan, dirinya menyangka telah hebat dan atendilmunya.
[Imu tersebut kemudian digunakan untuk berdebatbaémdiskusi seolah-
olah mereka telah mengetahui dengan sungguh-sunggah yang
dikatakannya. Filsafat dan pengetahuan baru tersdipeganginya,
karena dengan itu kepuasan hatinya akan tercapsiu-Buku dan
pengetahuan tokoh-tokoh dapat menguasai jiwanyzagse pengganti
kitab suci.

Dalam Bahasa yang berbeda Elizabeth B. Hurlock ehesian
bahwa lambat atau cepat remaja membutuhkan keyaKkiesagama,
meskipun ternyata keyakinan pada masa anak-anak trtemuaskan.
Bila hal ini terjadi, remaja akan mencari kepere@ayaaru, kepercayaan
pada sahabat karib sesama jenis atau lawan jeaisada kultus bari.

Kultus baru ini selau muncul diberbagai Negara dempunyai daya

9 Ibid.



tarik yang kuat. Bagi remaja yang kurang mempurkgaan religious,
maka akan mudah percaya pada kultus atau kepercégaa tersebut.
Pada umumnya remaja menjadi sasaran utama.

Satu hal lagi yang dapat mendorong remaja sampagimgkari
adanya Tuhan adalah karena dorongan seksual yaagakinnya.
Dorongan-dorongan tersebut bila tidak terpenulakan merasa kecewa.
Apabila kekecewaan tersebut telah menumpuk, akaarbbahlah rasa
pesimis dan putus asanya dalam hidup. Bagi remajag ykurang
mendalam jiwa keberagamaanya, lambat laun akanhnaiara benci pada
agama, kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai yangghsanginya untk
mencapai kepuasan sekstfal.

Namun demikian, ketidakpercayaan mereka, khusutssrtyadap
Tuhan, dan keingkaran terhadap ajaran agama buleamd diri

seseorang adalah bersifat fitri.

2. Pengertian Nilai-nilai Religius
a. Kesadaran beragama pada masa remaja
Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam dratesi masa
anak-anak menuju kedewasaan, maka kesadaran bergmeia masa
remaja berada dalam keadaan peralihan dari kehidopeagama anak-
anak menuju kemantapan beragama. Disamping kegugamya yang

labil dan mengalami kegoncangan, daya pemikirarraslogik dan

20 7akiah Daradijat, llmu jiwa Agama.op.cit. him. 105



kritik mulai berkembang. Emosinya semakin berkengbanotivasinya
mulai otonom dan tidak dikendalikan oleh dorongamidgis semata.
Keadaan jiwa remaja yang demikian itu nampak palard kehidupan
agama yang mudah goyah, timbul kebimbangan, kensaan konflik
batin. Disamping itu remaja mulai menemukan pengata dan
penghayatan ke-Tuhanan yang bersifat individualsidar digambarkan
kepada orang lain seperti dalam pertobatan. Keimananulai otonom,
hubungan dengan Tuhan makin disertai kesadaran kdgratannya
dalam bermasyarakat makin diwarnai oleh rasa keagamCiri-ciri
kesadaran beragama yang menonjol pada masa rextedja’
1) Pengalaman ke-Tuhanannya makin bersifat individual
Remaja makin mengenal dirinya. la menemukan “dinya
bukan hanya sekedar badan jasmaniah, tetapi mempakatu
kehidupan psikologis rohaniah berupa “pribadi”. Rg@bersifat kritis
terhadap dirinya sendiri dan segala sesuatu yangjaatie milik
pribadinya. la menemukan pribadinya terpisah demydoadi-pribadi
yang lain dan terpisah pula dari alam sekitarny@miRiran,
perasaan,keinginan, cita-cita dan kehidupan psif®imhaniah lainya
adalah milik pribadinya. Penghayatan penemuan gabadi ini
dinamakan “individuasi”, yaitu adanya garis pemisgng lepas
antara diri sendiri dan bukan diri sendiri, antaka dan bukan aku,

antara subjek dan dunia sekitar.

21 Ahyadi . Abdul. Aziz. 1995Psikologi Agama( Bandung: sinar baru
Algensindo).him. 43.



Penemuan diri pribadinya sebagai sesuatu yangrbsefdiri
menimbulkan rasa kesepian dan rasa terpisah diévadorliainnya.
Dalam rasa kesendiriannya, si remaja memerlukarakasetia atau
pribadi yang mampu menampung keluhan-keluhannydindumgi,
membimbing, mendorong, dan memberi petunjuk jalangydapat
mengembangkan kepribadiannya. Pribadi yang demsgeampurna itu
sulit ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Daf@ncariannya itu
si remaja mungkin menemukan tokoh ideal, akan ite¢tqoh ideal
itupun tidak sempurna. Akhirnya si remaja menca&idunia ideal,
dunia filosofis dan cita-cita. la berusaha menbakikat, makna dan
tujuan hidupnya. Si remaja dapat menemukan berbagmam
pandangan, ide, dan filsafat hidup yang mungkineln¢éangan dengan
keimanan yang telah menjadi bagian dari pribadiryal. ini dapat
menimbulkan keimbangan dan konflik batin yang mekam suatu
penderitaan. Bagi remaja yang sensitif penderitaiadirasakan lebih
akut dan lebih mendalam. Secara formal dapat mealarkédalaman
alam perasaan, akan tetapi selklaigus menjadi robeth labil. la
sangat menderita dalam keadaan demikian, sehingda pmumnya
suasana jia dalam keadaan murung dan risau.

Keadaan labil yang menekan menyebabkan si remajecarie
ketentraman dan pegagangan hidup. Penghayatanidkespprasaan
tidak berdaya, perasaan yang tidak dipahami oraaig Wkan

penderitaan yang dialaminya, menjadikan si remajpdling kepada



Tuhan sebagai satu-satunya pegangan hidup, petindam petunjuk
jalan dalam kegoncangan psikologis yang dialaminya.remaja
menemukan semua yang dibutuhkan itu dalam keimé&egada
tuhan. Bila ia telah beriman kepada Tuhan berakiht menemukan
pegangan hidup dan sumber kesempurnaan yang digafemaja
yang menemukan Tuhannya akan memiliki kepercayaanyang
kuat dan berani berdiri diatas kaki sendiri mengipadegala macam
tantangan dan kesukaran dari dunia luar. Kalaysilacaya diri itu
berlebihan, bagi remaja yang mempunyai pandangerpisedapat
menimbulkan fanatisme, sikap radikal dan keberani@mpa
perhitungan.
2) Keimanannya makin menuju realitas yang sebenarnya

Terarahnya perhatian ke dunia dapat menimbulkan
kecenderungan yang besar untuk merenungkan, mékgkdan
menilai diri sendiri. Instropeksi diri ini dapat mimbulkan kesibukan
untuk bertanya-tanya pada orang lain tentang ditingentang
keimanan dan kehidupan agamnya. Si remaja mulagemgrbahwa
kehidupan ini tidak hanya seperti yang dijumpaisgaara konkret,
tetapi mempunyai makna yang lebih dalam.

Gambaran tentang dunia pada masa remaja menjali lles
dan lebih kaya, karena tidak saja meliputi resligang fisik, tetapi
mulai melebar ke dunia dalam psikis dan rohanialmulai mengerti

bahwa kehidupan rohaniah itu mempunyai sifat déwuimutersendiri



dan merupakan satu dunia yang tidak dapat disamb&gitu saja
dengan dunia fisik yang mempunyai dimensi ruangnigai memiliki
pengertian yang diperlukan untujk menangkap dangwmiah dunia
rohaniah. Dia menghayati dan mengetahui tentanghagian makna
kehidupan beragama. la melihat adanya bermacamamfiisafat dan
pandangan hidup. Hal ini dapat menimbulkan usahdukun
menganalisis pandangan agamanya serta mengolah@am d
perspektif yang lebih luas dan kritis, sehinggadasugan hidupnya
menjadi lebih otonom dan nyata. Mungkin pula inrkesempatan
berdialog dan adu argumentasi dengan orang-orang weemiliki
pandangan hidup yang berbeda. Pengalaman baru apiatd
menimbulkan konflik batin, kebimbangan dan pendant Proses
penyeleseian konflik batin itu menimbulkan terja@inrekonstruksi,
restrukturalisasi dan reorganisasi konsep lamakgamanannya.
Dengan berkembangnya kemampuan berpikir secaraakjpst
dapat menjadikan remaja mampu menerima dan memadjanan
agama yang berhubungan dengan masalah gaib, adamakohaniah.
Seperti kehidupan alam kubur, hari kebnagkitan,gaumeraka,
bidadari, malaikat, jin, syetan dan sebagainya. ggambaran
anthropomorphic atau memanusiakan Tuhan dan sifatfatNya,
lambat laun diganti dengan pemikiran yang lebihugesiengan
realitas. Perubahan pemahaman itu melalui pemikyamng lebih

kritis. Pengertian tentang sifat-sifat Tuhan sepéidha adil, Maha



Mendengar, Maha Melihat dan sebagainya. Yang tadioleh si

remaja disejajarkan dengan sifat-sifat manusialdadrumenjadi lebih
abstrak dan lebih mendalam. Maha adilnya Tuhaktahpat diukur,
dinilai atau dibandingkan dengan sifat adilnya nsenditambah kata
“Maha”. Kasih sayang Tuhan adalah kasih sayang yauob lebih

mendasar dan lebih luas dari pada kasih sayang twan Setiap kali
si remaja menggambarkan Tuhan dengan sifat-sifatSgaap kali

pula ia menyadari bahwa gambaran atau bayanganagadi dalam
pikirannya bukanlah Tuhan dan sifat Tuhan yang s&imya. Apa
yang dipikirkan dan diutarakan manusia tentang fmuban sifat-

sifatnya tidak pernah sempurna, karena penggamisamaanggapan
manusia adalah berasal dari pengindraan, sedangkhan tidak

dapat ditangkap dengan pancaindra.

Pikiran, perasaan, kemauan, dan daya upaya masas@gat
terbatas sedangkan Tuhan tidak. Kita sama sekelk tidapt
membayangkan sesuatu diluar waktu dan ruang, skalanguhan
justru tidak dikenai oleh dimensi ruang dan wak¥lanusia adalah
makhluk yang fana, sedangkan Tuhan adalah Khalikg yabadi.
Walaupun Tuhan dengan sifat-sifatNya tidak terjangloleh alam
pikiran manusia yang terbatas, namun Tuhan dendatsif@tNya
tetap dapat dirasakan dan dihayati oleh remaja parighan.

3) Peribadatan mulai disertai penghayatan yang tulus



Agama adalah pengalaman dan penghayatan dunia dalam
seseorang tentang ke-Tuhanan disertai keimananpdabadatan.
Pengalaman dan penghayatan itu merangsang dan regdo
individu terhadap hakikat pengalaman kesucian, Ipa@yegan
“kehadiran” Tuhan atau sesuatu yang dirasakanngarsatural dan
diluar batas jangkauan dan kekuatan manusia. Rangalini bersifat
subjektif yang sukar diterangkan pada orang laieimanan akan
timbul menyartai penghayatan ke-Tuhanan, sedangiaibadatan
yakni sikap dan tingkah laku kegamaan merupakak @éei adanya
penghayatan ke-Tuhanan dan keimanan.

Peribadatan adalah realisasi keimanan. Agama batkaekadar
kumpulan filsafat tentang dunia lain tapi agamaubadisertai
tindakan konkret. Agama bukan hanya berisi kepex@aysaja, tapi
agama adalah keimanan yang mengharuskan tindakam dgiap-tiap
aspeknya, tindakan di dunia ini dan tindakan dalamenghadapi
dunia. Pengalaman ke-Tuhanan merupakan energi pergltingkah
laku keagamaan, keimanan merupakan pengarahan eamtpn
tingkah laku itu, sedangkan peribadatan merupalealisasi dan
pelaksanaan agama. Sebenarnya ketiga aspek agamaalihg
mempengaruhi.

Ibadah dalam arti luas adalah seluruh kehendadci#, sikap
dan tingkah laku manusia yang berdasarkan pengirayat Tuhanan

disertai dengan niat atau kesenjangan yang ikldasnla demi Allah.



Beribadah berarti melaksanakan semua perintah Tsésumi dengan
kemampuan dan meninggalkan seluruh laranganNyaademgt yang

ikhlas. Unsur niat atau kesenjangan merupakan ssdéih penentu
bepahala tidaknya suatu perbuatan dan tingkah kdhari-hari.

Tingkah laku keagamaan yang tidak disertai niai tdapa kesadaran
beragama bukanlah ibadah. Sebaliknya tingkah lafisials dan

pekerjaan sehari-hari, apabila disertai niat kar&ilmh adalah

termasuk ibadah.

Perpecahan dan kegoncangan kepribadian yang diatanaja
terlihat pula dalam lapangan peribadatan. Ibadalsegara berganti-
ganti ditentukan oleh sikap terhadap dunia dalammsgadiri.
Keseimbangan jasmaniah yang terganggu menyebabkan
ketidaktenangan pada diri remaja. la sering ticethutsendiri, apa
kemauanya. Kalau hari ini ia ingin melakukan sasuasok harinya ia
berpaling pada hal yang lain. Kelabilan ini terittlalam lapangan
peribadatanya. Kalau hari ini ia ingin sholat denghusyu’, esoknya
ia tidak sholat lagi. Si remaja dapat menjadi segprgang kelihatan
paling beragama dengan melakukan ibadah yang ifiteseperti
berpuasa berhari-hari, membaca al-qur'an berjam-gaau berdoa
setiap malam. Hal ini dimungkinkan oleh adanya dgem hidup
yang meluap-luap dan memungkinkan pengalaman kesileuhyang

mendalam, semacam pertobatan. Tetapi dapat puansija menjadi



orang yang menghindari peribadatan. la menolak ikata;n norma-
norma agama, malahan ingin mencoba melanggar kmaagama.

Jadi, sering terlihat kesibukan beribadah yangebédrn yang
mudah berubah menjadi sikap acuh tak acuh terh#mbgah. Di
samping keinginan yang kuat untuk beribadah, t&trigula keinginan
yang besar untuk mengalami bermacam-macam hal, asetm
pengalaman mempraktekannya dan mengamalkannya dalam
peribadatan. Dalam sistem mental kesadaran beragaoakup pula
kesadaran akan norma-norma agama. Sejalan dengalaske jiwa
remaja yang labil, maka nilai-nilai dan norma-noryzang ada pada
dirinya ikut mengalami kegoncangan dan perubaharmi-norma
yang sampai sekian jauh diambil alih tanpa kritgltibrang dewasa
mulai diragukan, sedangkan norma-norma baru be&rbentuk. Hal
ini dapat menimbulkan disorientasi norma dan menikdn usaha
penghayatan terhadap norma-norma agama. la berosaizari-cari
pegangan baru yang lebih mendasar dan lebih mahtdgi-nilai
pribadi dan hati nuraninya mengalami pembaharusstrukturalisasi
dan pematangan.

Kesadaran akan norma-norma agama berarti si remaja
menghayati, menginternalisasikan dan mengintegrasiknorma
tersebut ke dalam diri pribadinya sehingga menjdjian dari hati
nurani dan kepribadiannya. Penghayatan norma-norgama

mencakup norma-norma hubungan manusia dengan Thbabangan



dengan masyarakat dan lingkungan. Kesadaran begagakan hanya
penghayatan akan norma-norma agama tentang peabakihusus,
tapi juga penghayatn norma agama dalam bekerjajabeberdagang,
bertani, berekonomi, bermasyarakat, berpolitik, seer, berbudi
pekerti, berkebudayaan, dan bertingkah laku yaimg Kalau norma
agama ini sudah menjadi bagian dari pribadinya, anakanusia
beragama akan mampu menampilkan dirinya sebagaiusizan
pembawa dan pengubah nilai-nilai masyarakat memgsyarakat
pembangunan untuk mencapai keadilan dan kemakmyearg
diridhoi Allah.

Pada masa remaja dimulai pembentukan dan perkemang
suatu sistem moral pribadi sejalan dengan pertuarbydengalaman
keagamaan yang individual. Melalui kesadaran benagadan
pengalaman ke-Tuhanan, akhirnya remaja akan mer@muk
Tuhannya, yang berarti menemukan hidup, hati nuissita makna
dan tujuan hidupnya. Kesadaran beragamanya merggatiom,
subjektif dan mandiri, sehingga sikap dan tingketuhya merupakan
pencerminan keadaan dunia dalamnya, penampilanakeim dan

kepribadian yang mantap.

3. Perkembangan Rasa Agama pada Remaja
Agama atau religi merupakan bagian yang cukup pgrmtalam jiwa

remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral rdégi dapat



mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak pataremaja sehingga
mereka tidak akan melakukan hal-hal yang merughepada masyarakat
atau bertentangan dengan norma-norma agama. Diasistidak adanya
moral atau religi ini seringkali ditunding sebaganyebab meningkatnya
kenakalan remaja di kalangan masyarakat.

Yang dimaksud dengan keagamaan atau religi adadphréayaan
terhadap suatu zat yang mengatur dalam semestalaih sebagian dari
moral, sebab sebenarnya dalam keagamaan dan mgaadliatur nilai-nilai
perbuatan yang baik dan yang buruk. Agama olehnlaajgga memuat dan
pedoman bagi remaja untuk bertingkahlaku dalamdkgtain pribadi dan
bermasyarakat, harus benar-benar tertanam dalarkgwm remaja.

Pertumbuhan tentang pengertian agama sejalan deegambuhan
kecerdasan remaja. Pengertian tentang hal-hal wstrak, yang tidak
dapat dirasa atau dilihat langsung, seperti peiagetentang hari akhirat,
surga, neraka dan lain sebagainya baru dapatndéeapabila pertumbuhan
kecerdasannya telah memungkinkan untuk itu.

Remaja yang mendapatkan didikan agama dengan earn tidak
memberikan kesempatan untuk berpikir logis dan nezikén kritik
pendapat-pendapat yang tidak masuk akal, disenita pleh keadaan
lingkungan orang tua, yang juga menuntut agama ysama maka
kebimbangan remaja itu akan berkurang. Remaja alemasa gelisah dan
kurang aman apabila agama dan keyakinan yang dignuiertentangan

dengan keyakinan orang tuanya. Keyakinan dan kektegwrang tuanya



dalam menjalankan ibadah, serta memelihara nilai-keagamaan dalam
kehidupannya sehari-hari, menolong remaja dari kafambangan agama.
Setelah perkembangan kecerdasan remaja telah saagai kemampuan
untuk menerima dan menolak yang abstrak, maka pgadga tentang
alam akan berubah dengan sendirinya, jadi menatengan penganalisaan.

Perkembangan mental remaja kearah berpikir yang lidg, juga
mempengaruhi pandangan dan kepercayaan kepada.TKdx@ma mereka
tidak dapat melupakan Tuhan dari segala peristaveyterjadi di alam ini.
Jika mereka meyakini bahwa Tuhan itu adalah malhadgumaha mengatur
dan mengendalikan alam ini maka segala apa pun yenadi, baik
peristiva alam maupun peristiwa sosial, dan huboyma dengan
masyarakat, akan dilimpahkan kepada Tuhan tanggiawabnya.
Seandainya mereka menyaksikan kekacauan, kerusidraketidakadilan
yang seolah-olah tanpa kendali mereka akan meexsamMa dengan Tuhan.

Dan apabila remaja itu melihat keindahan dan kebaisan tentang
segala sesuatu, akan bertambahlah kagum dan akaraltdiannya sifat
keindahan itu kepada Tuhan. Banyak pula remaja ydal@m umur
romantik itu membanyangkan keindahan Tuhan, melgeangertian
keindahan yang telah ia ketahui dan ia rasakan.

Pada usia remaja telah dapat memahami bahwa matdalah
sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh setiap dahkan mati itu adlah
fenomena alamiah yang harus terjadi. Pemikiran j@teatang mati adalah

karena kepentingan emosi yang dirasakannya.



Masalah mati bukan lagi masalah yang sempit selvege
dirasakan pada masa kanak-kanak, bahkan mati asiadgin hal yang harus
diterima manusia, dan mati itu bukanlah merupakemasam bencana
alamiah yang besar, karenanya remaja merasa talak.tKarena mati
adalah merupakan unsur dari filsafat umum alam,anraknaja tidak ingin
menghayalkan dapat terlepas dari bencana matakian tetapi ia mencari
keyakinan (logis) mengenai kematian dengan lebihdalm. Begitu juga
pemikiran mengenai surga dan neraka serta halkaath ¢yang lainya.

Pada masa inilah remaja mulai menemukan adanyangahwantara
pemikiran tentang setan, dosa, atau tentang kesutiaral manusia.
Memuncaknya rasa dosa pada masa remaja akan barsademgan
peningkatan kesadaran moral dan pertumbuhan keszerdaemua bekerja
sama sehingga hilanglah keyakinan tentang dosasdtan pada masa
kanak-kanak, namun mereka mempunyai kesadaran abetptnya
hubungan mereka dengan dosa dan setan. Merekamnjeggadari betapa
eratnya hubungan antara dosa, setan dan orang ¢mahubungan antara
malaikat dengan moral dan etika serta keindahang yaleal. Pada
perkembangannya maka para remaja akan memasukiatatk@matangan
emosional. Mereka telah mampu memahami hal-hal yargirak serta
mengambil kesimpulan dari kenyataan yang dilihatssfaari-hari. Sebagai
akibat dari kematangan dan kecerdasannya maka aneakén selalu
menuntut penjelasan yang masuk akal terhadap s&etaauan-ketentuan

hukum agama yang diajarkan kepadanya. Mereka menagar semua



ketentuan-ketentuan hukum agama dapat mereka pahpmiyang mereka
dulu terima dengan tanpa rasa ragu-ragu, setelada mamaja terakhir
mereka masuki, ketentuan itu akan menjadi soakndddati mereka dan
bahkan mungkin dengan terang-terangan akan messkekan kembali
karena keragu-raguan itu telah menghinggapi merekéat dari
kematangan kecerdasan.

Masa remaja adalah masa bergejolaknya bermacanmmaaasaan
yang kadang-kadang bertentangan antara yang satgad yang lainnya.
Kita seringkali melihat remaja terombang ambindhadejolak emosi yang
tidak terkuasai itu, yang kadang-kadang membawaggeh terhadap
kesehatan jasmaninya, atau sekurang-krangnya tgrhkondisi jasmani
seperti tangan menjadi dingin dan berkeringat, sagesak, kepala pusing
dan lain sebagainya.

Diantara sebab atau sumber dari gejolak dan kegegakeadaan
emosi remaja, adalah konflik yang terjadi dalanmidtepan baik yang
terjadi dalam dirinya sendiri maupun yang terjaalach masyarakat.

Diantara konflik remaja itu adalah apabila merekangetahui
adanya pertentangan antara ajaran agama dan ilngetaduan. Mungkin
sekali ilmu pengetahuan itu tidak bertentangan dermgama, tapi karena
pengertian tentang agama itu disampaikan kepadajaesajak kecilnya dan
menyebabkan terasa olehnya ada pertentangan, neshkajar itu akan

merasakan kegelisahan, pertentangan, dan kegomchata.



Semakin merosot moral masyarakat, semakin geleajanya, dan
semakin membuat mereka benci kepada para tokohaagamna mereka
menganggap pemimpin atau tokoh agama tidak bersbhrgigngguh di
dalam menjalankan tugasnya memelihara moral oraagyak, atau
usahanya kurang intensif. Hal ini terkadang memiooaiteka menjauhkan
diri dari agama. Selain itu masih banyak lagi peeegan-pertentangan
yang terjadi pada masa remaja diantaranya maseksua dan hubungan
natra pria dan wanita, yakni antara nilai-nilai ga&@aan yang telah
diperolehnya dengan nilai-nilai social yang terjdidilalam masyarakat.

Kendatipun ada banyak perbedaan individu tentanmbgsan
perkembangan remaja terutama kepada Tuhan, nanausaad hal yang
mereka sepakati, yaitu mereka telah menjauhkan genblahiriah dan
personifikasi tentang Allah dan mereka lebih memegkan tentang
gambaran spiritual dari pada bentuk rupa dan kagikégiatanNya. Hal ini
mencakup semua pemikiran remaja, kecuali yang I|wdaeg
perkembangan kecerdasanya. Di sini terlihat erabuhganya antara
gambaran agama dengan pertumbuhan kecerdasan gadajamunya.

Perasaan renaja terhadap Tuhan, baik yang tereanggtn
dikemukakan rasa cintanya, takut atau benci,namadalah perasaan yang
kompleks, yang terdiri dari unsure-unsur yang lveatzan dan berinteraksi
satu sama lainya, misalnya kasih dan permusuhsa.aman dan rasa takut.
Maka tindakan remaja pun mengandung pertentangan pgalawanan

antara yang satu dengan yang lainnya, jika ia tkadm menyerah, maka di



dalam dirinya timbul suatu keinginan untuk merddka melawan, dan jika
ia melawan dan berontak, maka dibalik itu pula eensunyi rasa
ketergantungan (kanak-kanak) dan ingin menyerabh.

ltulah sebabnya sering kita lihat terjadi suatudeeen jiwa tertentu
pada remaja, yaitu perasaan mundur maju dalam aeri®ebab itu kita
tidak akan menemukan pula perasaan agama yanglasatreya di setiap
waktu, akan tetapi gelombang-gelombang antara kgitan atau semangat
yang berlebih-lebihan terhadapa agama, yang digelasa acuh tak acuh
atau kurang peduli. Masa religiusitas remaja tidakna tetapnya dengan
orang-orang dewasa atau dengan masa kanak-kaa#hkiter

Perasaan remaja terhadap Allah bukanlah perasaantgtap, akan
tetapi suatu perasaan yang bergantung kepada keatiaan perubahan
emosi yang sangat cepat, terutama pada masa-nmagg r@val. Kebutuhan
akan Allah kadang-kadang tidak terasa, apabila jiveaeka dalam keadaan
aman dan tenteram. Sebaliknya Allah akan sangattudikan apabila
keadaan perasaan remaja tersebut gelisah dan gprk@aana menghadapi
bahaya yang mengancam, ketika ia merasakan ketakltn kegagalan,
atau mungkin pula karena perasaan berdosa dalamyadiDalam hal ini,
remaja menganggap kegiatan-kegiatan keagamaartis#psat, membaca
kitab suci Al-Quran dan lain sebagainya, dapat umaggkan rasa

kesedihan dan penyesalannya. Dengan kata lain yuaelombang rasa



keagamaan merupakan usaha-usaha untuk menenargg@mc&ngan jiwa
yang sewaktu-waktu akan timbdl.

Jadi keyakinan remaja akan sifat Tuhan yang banyakakan
berubah-ubah sesuai dengan situasi emosinya, da&aamengalami suatu
keyakinan yang maju mundur. Kadang-kadang terakali deeyakinannya
kepada Tuhan, terasa dekat dan seolah-olah ia depdialog langsung
dengan Tuhan. Kadang-kadang sebaliknya ia merakad@ri Tuhan, tidak
dapat memusatkan pikiran waktu berdoa’a atau sh@lat kepribadian
kembar ini adalah khas remaja yang sedang dalannkaggan.

Kepercayaan kepada Allah pada periode pertamantisa remaja,
bukanlah keyakinan pikiran, akan tetapi adalah étan jiwa. Di sinilah
terletak perbedaan pokok antara doa anak dan doajaeYang pertama
memohon kepada Allah sehingga dijauhkan atau &slejari azab neraka,
karena ia merasa takut akan hukuman luar yang diaasi, ia tidak dapat
merasakan hukuman batin(rasa dosa). Sedang pada rerasja doanya
kepada Allah adalah untuk memohon bantuanNya agaaya ia terlepas
dari gejolak jiwanya sendiri dan tertolong dalamngieadapi dorongan-

dorongan nalurinya, karena ia takut pada hukumén pang abstrak.

. Model penanaman nilai-nilai religius
An — Nahlawi, menjelaskan bahwa pendidikan Islamdapa

hakikatnya adalah pendidikan yang berusaha menanrajivka keagamaan

22 7akiah Daradjat, llmu jiwa Agama.op.cit. him. 19



atau perasaan beragama atau jiwa keimanan pesdika@leh karena itu

dia menawarkan beberapa metode penanaman jiwa rkeag&aimanan

tersebut dalam proses pendidikan, yaitu:

1. Metode hiwar, yakni metode yang digunakan oleh fikdiengan cara
mengajak peserta didik untuk membuat tulisan atambaca teks
kemudian dibaca atau dihafal melaui percakapanaéeagantian dalam
suatu materi tertentu. Bisa dengan cara yang satartya yang satu lagi
menjawab, sehingga peserta didik mengalami dan sapresendiri
materi yang sedang dipelajari. Penerapan metoddaipat menjadikan
peserta didik saling aktif dan tidak membosankdardgproses belajar-
mengajar.

2. Metode gishah, yakni metode yang digunakan oleldidgndengan cara
bercerita suatu kejadian untuk diresapi pesertk,dedau peserta didik
disuruh bercerita sendiri dengan mengambil tematenateri kisah
sejarah Islam yang perlu diresapi dan diteladani.

3. Metode Amtsal, yakni metode yang digunakan oletdptk dengan cara
mengambil perumpamaan-perumpamaan dalam ayat-aly@uran
untuk diketahui dan diresapi peserta didik, seranggserta didik dapat
mengambil pelajaran dari perumpamaan tersebutr€fe Al-bagarah

ayat 17 dan QS. Al-ankabut ayat 41.
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Artinya : “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi l#gignya Allah
hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan markah mereka
dalam kegelapan, tidak dapat melihgiAl-bagarah ayat 17 )
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Artinya : "Perumpamaan orang-orang yang mengambil
pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti ddbba yang
membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paimgH adalah
rumah laba-laba kalau mereka mengetdh(Al-ankabut ayat 41)

4. Metode teladan, yakni metode yang digunakan pekdidngan cara
memberikan contoh tauladan atai perilaku yang lo@ilam kehidupan
sehari-hari, sehingga bisa ditiru oelh pesertakdi@ieladan-teladan itu
bisa saja dari pendidik yang bersangkutan dan joiga dari teladan-
teladan yang dicontohkan oleh Nabi dan Sahabat, Malia teladan para
tokoh Islam.

5. Metode mau’idzah, yakni metode yang digunakan @ehdidik dalam
proses pendidikan dengan cara memberi nasihatatagimg baik dan
dapat digugu atau dipercaya, sehingga dapat dgadsebagai pedoman
oleh peserta didik untuk bekal kehidupan sehati-hklam juga
merupakan agama nasehatDin al-Nasihal)

6. Metode pembiasaan, yakni metode yang digunakanigikriengan cara
memberikan penglaman yang baik untuk dibiasakan skekaligus

menanamkan pengalaman yang dialami oleh para toktlk ditiru dan

dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan sélaair Pengalaman-



pengalaman yang baik tersebut harus diciptakan guet kepada siswa
dalam setiap proses pembelajaran. Peserta dichkdigak ke beberapa
tempat untuk dialami dan diresapi, seperti beltigatang sholat mereka
diajak ke masjid, belajar tentang hadis diajak keppstakaan dengan
mencari kitab-kitab hadis dan dibacanya, belajatatey sejarah Islam
diajak ke musium atau ke tempat-tempat peninggaejrah dan
lainnya.

. Metode targhib dan tarhib, yakni metode yang diganapendidikan

dengan cara memberikan targhib (janji-janji kesgaan kenikmatan
akhirat yang disertai bujuan) dan tarhib (ancamarehka melakukan
perbuatan dosa). Metode ini dimaksudkan agar @eskdik menjauhi

perbuatan yang dilarang dan melaksanakan perbugtamy di

perintahkan oleh Allah SWT.



BAB llI

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan definisi m@¢openelitian terlebih
dahulu sebelum memaparkan metode penelitian yanmakan dalam penelitian
ini.

Metode penelitian adalah srategi umum yang diaatdand pengumpulan
data dan analisa data yang diperlukan, guna mehjpeesoalan yang dihadapi.
Atau dengan kata lain sebagai rencana pemecahamémpalan yang sedang
diselidiki?® Adapun penggunaan metode dalam penelitian bertujagar
penelitian yang dimaksud bisa mendapatkan datausstaknungkin dan dapat
meminimalisir taraf toleransi kesalahannya.

Di dalam metode penelitian terdapat beberapa hatinueyaitu sebagai
berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadidgtoalitatif,
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metodologi Kuatit’ sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkpta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dtanMenurut mereka,
pendekatan ini diarahkan pada latar dan indivicdseteut secardolistic

(utuh)?*

23 Arief Furhan,Pengantar Penelitian dalam PendidikaSurabaya: Usaha Nasional,
1982), him. 50

%4 Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 2000),
him. 5
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Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikanvidil atau organisasi
ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu nmefaagnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan. Deskriptif Kualitatif adalamplitian yang data-datannya
berupa kata-kata (bukan angka-angka, yang berasalvdwancara, catatan
laporan, dokumen dan lain-lain) atau penelitian gyadi dalamnya
mengutamakan untuk pendiskripsian secara analisgu speristiwva atau
proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yamgy aduk memperoleh
makna yang mendalam dari hakekat proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@slémpiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk nmghgpkan gejala secara
holistic kontekstualmelalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci

Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian skadius, yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terda mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjati segi wilayahnya, maka
penelitian studi kasus hanya meneliti daerah athyek yang sangat sempit.

Tetapi dari sifat penelitiannya, penelitian stuasis lebih mendalafn.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan merupakan salah sakak ukur
keberhasilan akan pemahaman terhadap beberapa kasersa pengumpulan

data harus dilakukan dalam sitiasi yang sebenarnya.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKieiarta:
Rineka Cipta, 1996), him. 130.



Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkoumit, sebab
peneliti dalam hal ini sekaligus sebagai perencpekaksana,pengumpul data,
penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi peldparhasil penelitiannya.
Oleh karena itu kehadiran peneliti sebagai intrurkenci yang berusaha
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yatg di lapangan serta
berusaha untuk menciptakan hubungan baik dengammaki kunci yang
terkait dengan penelitian. Hubungan baik tersebilardpkan dapat
menimbulkan keakraban, saling pengertian dan adaogdu kepercayaan
terhadap peneliti. Semua itu dilakukan agar pergdipat memperoleh data-
data yang akurat, lengkap dan sesuai dengan y#rmayagkan dalam
penelitian ini.

Selain itu, kehadiran peneliti di lapangan (tempanelitian) adalah
untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yekgitt dengan fokus
penelitan dengan menggunakan beberapa teknik pgmgan data
diantaranya ialah observasi, wawancara dan dokuasient

Pada saat melakukan pengumpulan data baik meddinikt observasi,
wawancara maupun dokumentasi peneliti mengggunaian perekam (tape
recorder). Keduanya digunakan untuk mencatat daekam jawaban.

Sedangkan dalam melakukan observasi, peneliti medg@gn
pedoman observasi dan juga menggunakan sebuabakiamentasi berupa
kamera. Alat tersebut digunakan untuk mendokumikatas peristiwa-
peristiwa penting yang muncul selama observasiasgdn dalam setiap

melakukan studi dokumentasi digunakan pedoman dektasi



C. Lokasi Penelitian

Penelitian kali ini difokuskan di Majlis Ta’lim Wald'wah yang
diasuh oleh Al Ustadz Al Habib Sholeh bin Habib AdunAl Aydrus yang
berlokasi di Jalan Bareng kartini No.2A Kelurahaardéhg, kecamatan Klojen
Kota Malang Jawa timur.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena Majlis i Wadda'wah
dipandang cukup representatif untuk diadakan piareliyang berkaitan
dengan judul penelitian yaitu tentang “PenanamadaiNiilai Religius Pada
Anak Usia Remaja”.

Dalam hal penentuan lokasi penelitian, penelitiabemsi bahwa
Majlis ta’lim Wadda'wah merupakan lokasi penelitigzang menarik dan
layak dijadikan tempat untuk penelitian. Di sampitgjuga lokasinya yang

mudah untuk dijangkau karena berada di kawasanNkatang.

D. Sumber Data
Adapun yang dimaksud sumber data adalah subjekndana data
dapat diperolef® Jadi sumber data ini menunjukkan asal informaataDni
diperoleh dari sumber data yang tepat. Jika sumidier tidak tepat maka akan
mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevangdenmasalah yang

diteliti.

28 |bid, him. 107.



Menurut lofland yang dikutib oleh Lexy J. Moeloergymber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kddam tindakan selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan laifflain.

Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitizxdalah:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsuragi d
sumbernya dan diolah sendiri oleh suatu organiatmi perorangaff.
Berarti data primer merupakan data yang langsufkgngbulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya. Adapun dalam [gérelini, yang
menjadi data primer adalah hasil wawancara dengderbpa pengurus
untuk mengetahui proses penanaman nilai-nilai icelgy pada anak usia
remaja, kendala-kendala dan solusinya dalam persamamlai-nilai
religious pada remaja. Dalam penelitian ini datanpr berupa data lisan
dan tulisan serta catatn lapangan sebagai hashais. Data lisan yang
diperoleh dari beberapa informan antara lain: koeaga, pengurus dan
jama’ah maijlis.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh surg@nisasi
dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikadBerarti data yang
dimaksudkan untuk melengkapi data primer daridtagi penelitian.
Adapun yang akan menjadi data sekunder dalam pianeini

adalah data tentang latar belakang objek penelitkeadaan sarana

27 exy J. Moeloeng, op.cit. him. 112.
28 3. Supranto, Metode Ramalan Kuantitatif. (Jakataeka Cipta. 1993), him. 8
2 bid, him. 9.



prasarana, wawancara dengan ketua lembaga untuemaéni bagaimana
tangapan ketua lembaga terhadap penanaman ndargligius pada anak
usia remaja yang ada dalam majlis tersebut.

Catatan-catatan Moeloeng menjelaskan tentang sunaaga
penting lainnya adalah berbagai sumber tertuliersiepuku disertai buku
riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, arsip-arsgvaluasi, buku
harian dan lain-lain. Selain itu foto dan dat statijuga termasuk sebagai

suber data tambahan.

E. Prosedur Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti memajgan beberapa
metode pengumpulan data yang dipergunakan dalaeditem di lapangan,
adapun metode-metode tersebut adalah sebagaitberiku
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencataagard
sistematis fenomena-fenomena yang diselitfiki.

Metode observasi digunakan apabila seorang pengldin
mengetahui secara empiric tentang fenomena obyed gemati. Dalam
hal ini peneliti menggunakan teknik Observasi sistek, karena
didalamnya memuat factor-faktor yang telah diategorinya lebih dulu

dan cirri-ciri khusus dari tiap-tiap factor dalamidgori-kategori itu.

30 Hadari Nawawi dan Martini Mini, Penelitian Terap@miversitas Gajah Mada
Press, 1994), him. 98.



Beberapa alasan penggunaan pengamatan dalam ipenelit
kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Guba damcaln yang dikutip
oleh Lexy Moeleong.

Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secasung,
teknik pengamatan memungkinkan melihat dan mengarsendiri,
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupugefsdman yang
langsung diperoleh dari data, sering terjadi adadwan pada peneliti,
jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yal latau bias, teknik
pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahamassisituasi
yang rumit, dalam kasus-kasus tertentu di manakédamunikasi lainnya
tidak dimungkinkari:

Dalam kasus ini pengamatan memungkinkan pengamaitk un
melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek peatedaan waktu itu,
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati olehelsubghingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data, mamtukan
pengetahuan yang diketahui bersama baik dari py@aknaupun dari
pihak subjek?

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa metode valssetalam
penelitian ini dilakukan dengan jalan mengamatimidian dilakukan
pencatatan terhadap obyek yang diteliti yang barhgan dengan pokok

permasalahan yang dibahas dalam skripsi.

31 Lexy J. Moeleong, Op.cit. him. 174-175.
%2 |bid. him.175.



Metode observasi dapat dibagi menjadi dua macatu:yai
a. Observasi Partisipatif
Di sini peneliti terjun langsung ke lapangan dengemgadakan
pengamatan terhadap subyek yang diteliti dengangamehil bagian
sesuatu dalam suatu kegiatan.
b. Observasi Non Partisipatif
Di sini peneliti menggunakan pendekatan-pendekatafalui
pengamatan secara langsung terhadap obyek peamebkti@an tetapi
peneliti tidak mengambil tempat dalam suatu kegiata
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeeasi
partisipatif. Adapun data-data yang penulis peralieli metode ini
antara lain adalah:

1) Gambaran secara umum Majlis Ta'lim Wad Da'wah Ldtatz Al
Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang, sepertgjasah,
struktur organisasi, jamaah Majlis ta’lim dan jekégiatan.

2) Penerapan penanaman nilai-nilai religius pada ama#t remaja
pada Majlis Ta’lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al Habibh8leh Bin
Ahmad Al Aydrus Malang.

2. Metode Interview
Metode interview adalah suatu proses Tanya javean ldalam mana

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secarayisil, satu dapat melihat



yang lain dan mendengarkan dengan telingan setatimpaknya merupakan
alat pengumpulan informasi langsung tentang bebgeagis data sociaf.

Peneliti disini menggunakaWawancara Bebas Terpimpityaitu
kombinasi antara interview bebas dan interviewitepm. Dimana dalam
pelaksanaanya pewawancara membawa buku pedoman nyangakan
garis besarnya saja, selain itu pewawancara jugass fdapat menciptakan
suasana santai tapi serius. Salah satu aspek wanaayang terpenting ialah
sifatnya yang luwes “rapport” atau hubungan baikgd® orang yang
diwawancarai dapat memberikan suasana kerjasamajingga
memungkinkan diperolehnya informasi yang béfiar.

Dalam hal ini peneliti mewawancarai Pengasuh Majksta para
pengurus majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al HBbSholeh Bin
Ahmad Al Aydrus Malang, serta informan lain yangkéet dengan masalah
yang dibahas.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode penelitian unteknperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatatatapdienurut
Suharsini Arikunto, bahwa metode dokumentasi adalahcari dat tentang
hal-hal atau variable yang berupa catatan, tranddiyku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen, dan sebagaifya.

¥ Hadi. SutrisnoMetodologi Research (IYogyakarta: Yayasan Penelitian Fakultas
Psikologi UGM, 1989),him. 192
34 Furchan Arief. Pengantar Penelitian dalam Pendit{Surabaya: Usaha Nasional). HIm. 248
% Suharsini Arikunto. Op.cit. him. 206.



Adapun data-data yang penulis peroleh dari metodantara lain

adalah:

a. Lokasi Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habilsholeh Bin
Ahmad Al Aydrus Malang

b. Sejarah dan Pertumbuhan Majlis Ta'lim Wad Da'walh WUstadz Al
Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang

c. Struktur Organisasi Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil t¥&lz Al Habib
Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang

d. Jama’ah Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al HdbiSholeh Bin
Ahmad Al Aydrus Malang

e. Jenis kegiatan Majlis Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustaédd Habib Sholeh
Bin Ahmad Al Aydrus Malang.

f. Dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini

F. Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul maka langé&hnjutnya
adalah melakukan analisis atau pengolahan datautdeMoeloeng, bahwa
analisa data adalah proses mengorganisasikan dagumigkan data kedalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehinggat didiemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang digam oleh dat¥

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskKriptalitatif yang
sebagian besar berasal dari catatan pengamataaneana dan dokumentasi.

Kemudian catatan tersebut di analisis untuk menhpleri@ma dan pola-pola

3 Lexy J. Moeloeng, op.cit. him. 280.



yang dideskripsikan dan diilustrasikan dengan dowgtmntoh, termasuk

kutipan-kutipan dan rangkuman dari dokumen.

Menurut Moeleong, dalam “Metodologi Penelitian Ktatlf”
menyatakan bahwa proses analisis data penelitialitaif adalah:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, ddrajatu, diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, nsiatesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori datanempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungam n@mbuat
temuan-temuan umuff.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitasnaalnalisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan |&egsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah. j&huh analisa data

kualitatif berjalan sebagai berikut:

Pengumpulan data » Penyajian data

kesimpulan-
kesimpulan
penarikan/verifikasi.

Reduksi data )¢——»

Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data: Model Iteraktif

%7 |bid, him. 248



Proses analisis yang dilakukan oleh peneliti mengambar diatas
melalui tahapan-tahapan sebagai berikettama,tahap pengumpulan data,:
dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data sebabgayaknya dari
berbagai sumber, baik melalui wawancara langsunggate informan,
observasi lapangan dan dari dokumen-dokumen M&gism Wad Da'wah
Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malg maupun sumber
lain yang relevanKedua, adalah proses reduksi data, proses ini berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskaada hal-hal
penting, dicari tema polanya. Hal ini untuk memudah peneliti dalam
mengumpulkan data selanjutnya karena reduksi imnibegikan gambaran
yang lebih jelas.Ketiga, adalah penyajian data. Penyajian data dalam
penelitian ini merupakan proses penyajian sekunmmpufgormasi yang
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang sederhamaselaktif, mudah
difahami maknanye&Keempatadalah kesimpulan gambaran/verifikasi. Tahap
ini merupakan proses yang mampu menggambarkan f@éu tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi, dengan demikiaralsa data dilakukan
secara terus menerus baik selama penelitian masgsudah pengumpulan

data.

G. Pengeahan Keabsahan Data
Untuk menguji validitas data atau keabsahan daisinidpeneliti
menggunakan metode Triangulasi. Menurut Moeloenigwhametode ini

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang nfegilean sesuatu yang



lain diluar data itu untuk keperluan pengecekamu a@bagai pembanding
terhadap data ittf Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti adalah
Triangulasi dengammetode,menurut Patton yang dikutip oleh Moeleong
terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajatré@ypgan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data, pehkgec derajat

kepercayaan beberapa sumber data dengan metodsamat]

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap ini terdiri atas tahap pralapanganaptapekerjaan
lapangan, dan tahap analisa data.
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Peneliti membuat pedoman wawancara tentang penanama
nilai-nilai religius pada anak usia remaja dan dakpenfghambat
serta faktor pendukung dalam penanaman nilai-relajius.
b. Memilih Lapangan
Sebelum menentukan judul, peneliti melakukan péamili
lokasi penelitian. Peneliti menemukan lokasi pdiaeli Di Majlis
Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Aftad Al
Aydrus Malang. Peneliti tertarik untuk melakukamelgian tentang
penanaman nilai-nilai religius pada anak usia ramegrena Majlis

Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Atad Al

38 |bid. him. 330.
% |bid, him. 331.



Aydrus merupakan lembaga non formal yang kegiatgiatanya
sangat digemari oleh banyak masyarakat.
c. Mengurus Perizinan secara Format (pada pihak lea)bag
Sebelum terjun ke lokasi penelitian, peneliti mengusurat
izin penelitian pada pihak almamater. Kemudian fgrangsung
observasi kelokasi penelitian.
d. Menjajaki dan menilai Lapangan
Setelah menjajaki lokasi obyek penelitian, pensiglakukan
penilaian lapangan. Kesimpulan penilaian, penelitup puas dari
segala segi dengan lokasi yang peneliti akan jadikédyek
penelitian.
e. Memilih dan memanfaatkan Informan
Peneliti melakukan pemilihan informan, yaitu tide&mua
pengurus. Hanya beberapa informan yang penelitgamgaling
kompeten didalamnya. Peran informan disini sangantipg,
sehingga peneliti memanfaatkan informan sebagahssdtu sumber
pengumpulan data.
2.Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mencari sumber dat seakmmatgkin
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokusnenta
3. Tahap Penyelasaian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kagipenulisan

laporan penelitian yang dibuat sesuai dengan fopadbman penulisan



skripsi yang berlaku di lingkungan Fakultas TarbiydIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Lokasi Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Ha bib Sholeh Al
Aydrus
Majlis Ta’lim Wad Da’'wah ini terletak di Jalan Bawg Kartini Gg |
No.2A, Kelurahan Bareng, Kecamatan Klojen Kota Mglayang juga
merupakan kediaman pengasuh yaitu Al Ustadz Al BlaBholeh Al
Aydrus. Lokasinya berada dekat dengan pusat kotiarida Majlis ta’lim
ini berada di tengah-tengah pemukiman penduduk,unadekat dengan
jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota, sehéinggidah dijangkau oleh
para Jama’ah.
Kecamatan Klojen merupakan salah satu kawasan paddtiduk di
kota Malang. Banyak pula ulama terkemuka di kotdakig berdomisili di
kawasan ini. Hal inipun berimplikasi pada suasasl@gius yang tampak
begitu kental pada sebagian masyarakat yang tindigehwasan tersebut.
Berbagai lembaga, organisasi dan kegiatan keagafonganterlihat begitu
marak. Salah satunya adalah Majlis Ta’lim Wad D&wang merupakan
majlis ta’'lim terkemuka di kota Malaf%
Maijlis ta’lim ini terkesan berbeda dengan majlitinalain. Ketika

memasuki lingkungan tersebut, kesan salaf akanasatggasa. Suasana

% Dokumentasi majlis ta’lim yang diambil pada tanigtgmaret 2010
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religius yang kental ternyata mampu menarik minasyarakat untuk
memperdalam pengetahuan keagamaannya melalui lempagdidikan

nonformal.

2. Sejarah dan Pertumbuhan Majlis Ta’lim Wad Da’'wah

Majlis Ta’lim Wad Da'wah ini didirikan oleh Al-Ustiz Al-Habib
Sholeh bin ahmad bin salim Alaydrus, lahir di Maja2il Juli 1953 beliau
adalah salah satu ulama yang reputasinya sudahi dilgh kaum Muslimin
di Jawa Timur. Beliau dikenal sebagai pakar haghatsg mumpuni di kota
Malang. Selain berdakwah di majlis ta’lim asuhanrden di berbagai
tempat, beliau juga berstatus sebagai pengajgr tht®ondok Pesantren
Darul Hadits Al Fagihiyyah Li Ahllussunnah Wal JaataMalang, Kepala
sekolah Madrasah Tsanawiyah- Aliyah At Tarogi Mglaserta sebagai
anggota dewan Lajnah Hai'ah As- Shofwah ( salah waidah alumni santri
Al Maghfurlah guru besar Ar Rabbani Abuya As Say&ldvluhammad bin
Alawi Al Maliky Al-Hasani).

Dalam riwayat pendidikannya beliau menempuh pekdidi
dasarnya di Madrasah Ibtidaiyah At-Taraqqgie Malamtik Al Ustadz Al
Habib Alwi bin Salim Al-Aydru§'. Selesai dari Madrasah Ibtidaiyyah,

beliau melanjutkan pendidikan Tsanawiyah di Ponpesul Hadits Al-

1 Al Ustadz AlHabib Alwi Al Aydrus (alm) adalah sél@eorang Ulama terkemuka di
kota Malang dan merupakan paman dari Al Ustadz Bibi&holeh AlAydrus , wafat pada
tahun 1995.



Fagihiyyah Malang. Di pondok pesantren ini, bellaelajar dasar-dasar
ilmu hadits langsung dari Al Habib Abdullah bin Abdadir Bilfagit®.
Selepas dari Pondok Pesantren Darul Hadits Alffagah, sekitar
tahun 1977, Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus rdapat tawaran
beasiswa dari negeri Yordania dan Libya. Namunap@&m) Al Habib
Ahmad Bin Salim Al Aydrus ini tidak menerima tawaraeasiswa tadi.
Beliau justru memutuskan berangkat ke Makkah Al ®hukmah untuk
berguru kepada As Sayyid Muhammad Bin Alawi Al MalAl Hasani.
Ihwal dipilihnya Makkah sebagai tempat tholabumiil(menuntut ilmu)
tidak terlepas dari isyarah dari Al Habib Sholem Biluhsin Al Hamid
(Tanggul) yang menyuruh Al Habib Sholeh pergi ke kiké&h Al
Mukarromah. "Tuntutlah ilmu ke Habibmu di Madinah Munawarrah,"
kata Al Habib Sholeh Bin Muhsin Al Hamid kepadaidelyang masih ada
ikatan keluarga. Yang dimaksud habib di sini addrdsulullah SAW.
Sehari setelah mendapat isyarah dari Al Habib $h&; Muhsin Al
Hamid, beliau diberitahu pamannya bahwa dirinyaakuditunggu oleh
Abuya Al Maliki di Makkah. Akhirnya berangkatlah AHabib Sholeh
meninggalkan Indonesia untuk berguru kepada Al-Im#&s-Sayyid
Muhammad bin Alawi Al-Maliki. Begitu sampai di Ma&k Al Habib
Sholeh sangat senang karena bisa bertemu dengayaAls Sayyid
Muhammad Al Maliki, salah satu ulama Ahlussunnahngyasangat

dihormati. Saat bertemu gurunya itu, Abuya Al Malierkata kepada Al

“2 Al Habib Abdullah bin Abdul Qadir Bilfagih adalgfengasuh pondok pesantren
Darul Hadist Al Figihiyyah dan merupakan mertua @dustadz Al habib Sholeh Alaydrus.



Habib Sholeh, "Aku melihat pada diri kamu ada pamceacahaya ilmu,".
Ungkapan Abuya Al Maliki ini merupakan isyarah bah Habib Sholeh
dianggap mampu menerima ilmu yang akan diberikah Abuya Al Maliki
sekaligus menjadi penyeru ummat di kemudian*faBebab ada riwayat
yang menyebutkan bahwa Abuya Al Maliki memiliki kempuan membaca
seseorang. Abuya Al Maliki hanya menerima murid ubderdasarkan
isyarah yang beliau peroleh. Karena tinggal di &edin Abuya Al Maliki
cukup lama, Al Habib Sholeh faham betul kepribadiung Abuya Al
Maliki. Bagi Al Habib Sholeh Abuya Al Maliki adalauru yang sangat
arif. Meskipun Abuya Al Maliki bermadzhab Malikiekyataannya Abuya
Al Maliki juga faham Madzhab Syafi'i. Istilah selearg, Abuya Al Maliki
sangat toleran dengan perbedaan.

Selain itu, kalau ada murid yang baru datang kekdakAbuya Al
Maliki pasti mengajaknya ke makam Rasulullah di fda&n Nabawi. Juga
diajak ke Uhud sekaligus ditunjukkan tempat-tengiaihana Nabi duduk,
dan di mana Nabi berdiri. Dengan metode ini, mpud langsung paham.
Selama 5 tahun dalam gemblengan Abuya Al Maliki, Hdbib Sholeh
sudah mengkhatamkan kurang lebih 100 kitab. Rupanigun belajar di
Abuya Al Maliki masih dianggap kurang oleh Al Half8tholeh. Akhirnya
Al Habib Sholeh menambah lagi masa belajar beliaaskin beberapa

sahabatnya ada yang sudah kembali ke tanah ak batdakwah.

3 Madinatulilmi. Jum’at 12 maret 2010. Biografi Aktadz Al Habib Sholeh bin
Ahmad Al Aydrus.



Setelah menempuh pendidikan kurang lebih 10 tahuRibath
Maliki, pada tahun 1988 Al Ustadz Al Habib SholehAydrus pulang ke
Indonesia, dan mulai mengajar di beberapa pesatadndi dalam maupun
di luar kota Malang. Pada masa itu, pengajian-gearmg&eagamaan tentang
Figh, Ushul Figh, sudah ada dan marak, hanya pemgdpdits yang belum
ada. Oleh karena itu Habib Bagir Mauladawifanemberitahukan kepada
Habib Sholeh bahwa guru beliau Al Ustadz Al Habitbdal Qadir
Bilfagih*® pernah mengajar kitab Bukhari di masjid Jami’ Maladan
pelajaran tersebut diulas dan dihubungkan denggih,Rishul Figh, Tafsir
dan ilmu-ilmu lain. Oleh sebab itu Habib Bagir mesglkan agar Habib
Sholeh melakukan hal yang sama.

Selanjutnya, pada tahun 1990 atas permintaan dsakae beberapa
Asatidz, beliau mulai membuka Majlis Ta'lim Waddalwdi rumah beliau
di Bareng Kartini Gg | No.2A Malang, pada hari Jatpagi (tanggal tidak
tercatat) dengan kitab pertama yang dikaji “Al Mdbdzab” karangan
Imam Abu Ishaq As-Sirozi. Sedangkan beberapa npeitama yang hadir
pada waktu itu antara lain:

1. Ustadz Drs. Wahid Wahhab M.A (Dosen IAIN Sunampkl
Surabaya).
2. K.H Nur Hasanuddin ( Pengasuh Pondok PesantnenlCKlakah,

Tumpang Malang).

4 Al Habib Bagir Mauladawilah adalah salah seoraagna terkemuka di kota
Malang, saat ini beliau adalah pengasuh Majlis DHlkdrah Basaudan

45 Al Ustadz Al Imam Al Habr As Sayyid Abdul Qadir mpakan pendiri Pesantren

Darul Hadits Al Fagihiyyah li Ahlus Sunnah Wal Jaxhavialang, sekaligus kakek
mertua Habib Sholeh.



3. K.H Munirul Anam ( Pengasuh Pondok Pesantreoj8iihalibin
Kabupaten Malang)
4. K.H. Drs. Lalu Ahmad Qusyairy ( Pengasuh Pondekantren Al
Islamiyah Lombok Barat NTB).
5. Beberapa Asatidz dari Pondok pesantren Darutifiavaland®
Di antara bukti bahwa beliau merupakan Syafi'iyaZiasnani yaitu
banyaknya kitab hasil karya beliau yang bercirikhwdzhab Syafi'i antara
lain adalah,Ass Syafiyah fi Istilahatil Fugoha As Syafi'iyyaRaidhul
‘Allam fi Ahkamis Salam, An Nasyrul Fa'ikh fi Tdoili Fawatih, Is’aful
Muhtaj fi Syarhi al Qilat al Murajahah fil Minhaj,Nailul Arab fi
Mugaddimatul Khuthab, Lawami'un Nurissaniy fi Maits@gAl Imam al
Malikiy Al Hasany, Al Injaz fi Matsali Ahlil HijazTuhfatul Akhyar fi
Fakhrijo ma fi an Nashaihi Minal Akhbar, Minhatu&h al Ghori fi ba’dhi
Managqibil Al Imam Al Maliky Al Hasany, Laftul Infbhat fi maa
Hadzaraaal Ulama’ Minhu Minat Ta'lifaat, Makanatul LughatiArabiyati
fil Islam”, jariyah fii Algabil “ Ulama wa asma'ill Kutubil Ashriyah,,
Ithaful Bararab bil Mabadi'il Asyarali’
Awalnya majlis ta’lim Wadda'wah khusus dihadiri blgamaah
putra. Namun sepeninggal Habib Alwi AlAydrus salaatu murid
perempuan beliau mempunyai inisiatif untuk mendusulkepada Habib

Sholeh untuk membuka majlis ta’lim untuk jamaahepgouan. Hal ini

“¢ Dokumen pribadi Habib Sholeh yang ditulis berdesampermintaan dan pedoman
inteview pada tanggal 16 maret 2010

" Abdurrochim,Habib Sholeh Bin Ahmad al Aydrus, Ulama yang Setamcatat
(Malang: Majalah Mafahim No. 01, 2007) Hal 35



disebabkan karena kebutuhan akan adanya majlisitedgi kaum wanita
sangat urgen, mengingat kewajiban menuntut ilmaktitanya terbatas
untuk laki-laki tetapi juga bagi kaum wanita. Sepgang dituturkan oleh
Ustadzah Hikmah Mauladawilah Pengasuh Majlis talRigadhus Shalihat
yang merupakan santri wanita pertama di Majlis iraWadda’'wah dalam
wawancara tanggal 12 Maret 2010.

“ Sebelum mengikuti majlis ta’lim yang diasuh olgkt. Sholeh Al
Aydrus, saya mengikuti beberapa majlis ta’lim daahya majlis ta’lim
yang diasuh oleh Habib Alwi Al Aydrus, Ibu Rodhiyghga majlis ta’lim
Al Islami yang diasuh oleh. Habib Abdullah Mulahefetelah wafatnya
Habib Alwi saya merasa harus mengambil ilmu daglsaatu habib, tetapi
saat itu majlis ta’lim wadda’'wah hanya diikuti ol@ma’ah laki-laki saja
dan hanya diadakan pada hari Jum’at. Oleh karersaita meminta kepada
Habib Sholeh untuk membuka majlis ta’lim khususepgguan. Setelah 1
bulan dan atas hasil istikhoroh Ustadz Sholeh alghirbeliau berkenan
membuka majlis ta’lim tersebut, dan kitab pertarangydikaji adalah kitab
Mugodimatul Hadromiyah pada hari senin. Lama-kelmgama’ah
menjadi bertambah bahkan jama’ah laki-laki jugat idalam pengajian
tersebut”

Selanjutnya, Majlis Ta'lim Wad Da'wah ini terus kembang
sampai saat ini yang hampir setiap hari ada kegijp¢mgajian yang diikuti
oleh ratusan jama’ah putra dan putri yang terdiri gara Kyai, Asatidz dan
santri biasa. Sedangkan puncaknya adalah penghfanMinggu pagi
bertempat di Majlis Ta'lim “Riyadhus Shalihin“ Jdga Malang dengan

jama’ah kurang lebih 500-600 oraffy.

“8 Hasil Observasi langsung dengan ustadz H. Muhanttaglillah, 16 Maret 2010,



3. Struktur Organisasi Personal Majlis Ta’lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al
Habib Sholeh Al Aydrus
Kepengurusan dalam Majelis Ta'lim Wad Da'wah imdatk begitu
formal dan tidak dibatasi oleh masa kepengurusatnya selagi pengurus
tersebut tidak bermasalah dan tidak mengundurkai j@dima’ah dan
masyarakat akan tetap memakainya. Adapun struktyangsasi personal

atau kepengurusan Maijlis Ta’lim Wad Da’wah terdii*°

TABLE |
STRUKTUR ORGANISASI MAJLIS TA'LIM WAD DA'WAH
NO. JABATAN NAMA
1. Pengasuh Al Habib Sholeh bin Ahmad A
Aydrus

2. Penanggung Jawab Utama | H. Muhammad Atho’illah
Ustadz Khoirul Anam

3. Ketua Pelaksana Al Ustadz Al Habib Muhsin Al Hamid
4, Wakil Ketua Ustadz Zainuddin, ST
5. Sekretaris Abdur Rohim, S.Com
M. Yasin
6. Bendahara M. Hasan
Abdullah
7. | Perlengkapan M. Rizgon

Sayyid Musa Assegaf
8. Percetakan & Pengadaan | Khoiruddin

Kitab M.Syalfi’i
9. Publikasi Ustadz Abdus Shomad
Dodik
10. | Humas M. Isa

Ustadz H. Idris Syafi'i

“9 Dokumen pribadi Habib Sholeh



4. Jama’ah Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al H abib Sholeh Bin
Ahmad Al Aydrus Malang

Salah satu hal yang unik dari majlis ta’lim ini kda para
jama’ahnya tidak hanya didominasi oleh kaum saetaipi masyrakat awam
dengan berbagai latar belakang profesi turut sde@am meramaikan
kegiatan di majlis ta’lim Wad Da’'wdh Mulai dari mereka yang berprofesi
sebagai pedagang, pramuniaga, hingga para gurgkeinya majlis ta’lim
Wad Da'wah tidak hanya diminati oleh kaum terpelajan santri seperti
pelajar dan mahasiswa, tetapi masyarakat awarhaeriemiliki semangat
yang tinggi untuk memperdalam pengetahuan agamanya.

Dari segi usia, jama’ah di Majlis Ta’lim Wad Da'wahi tidak
hanya didominasi oleh orang dewasa saja, tetapi pagyak dari kalangan
remaja bahkan mereka yang sudah lanjut usia. Rédasudah hampir 4-5
tahun jama’ah mengikuti pengajian di majlis ta’lim dan anggota majlis
ta’lim kebanyakan berasal dari pondok pesantremlalu anggota jama’ah
majlis ta’lim cenderung meningkat pada hari-hartetetu, misalkan pada
hari minggu jumlah jama’ah dapat mencapai 500-6@feka pengajian
diselenggarakan bertepatan dengan hari libur, bbggita dengan jadwal

pengajian dihari jum’at yaitu jamaah bisa menc&08-250 orang.

*0 Dokumen maijlis ta’lim diambil pada 16 maret 2010
*1 Wawancara dengan pengurus pada 16 maret 2010



5. Jenis kegiatan Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh

bin Ahmad Al Aydrus

Seperti yang telah disebutkan hampir setiap hafmMdjlis ta’lim

Wad Da’'wah mengadakan pengajian. Selain di Baresgin{, sebenarnya

kegiatan Majlis Ta’lim Wad Da'wah juga diadakan li@berapa tempat

antara lain di Majlis Ta’lim Riadhus Sholihin Jaga) Jalan Kelapa Sawit

Mergan, Masjid Al Khoirot Madyopuro, Masjid Al Mubzk Bumiayu,

Masjid Salafiyah Buring Timur, masjid Darul MuhtadBuring, masjid

Baidhowi Penjalinan Gondanglegi, dan Masjid FatBalri Karangsuko

Gondanglegi. Hanya saja penelitian kali ini difdkais pada kegiatan majlis

ta’lim Wad Da’'wah yang berpusat di Bareng Karfini

Dalam aktivitas pengajian yang dilakukan oleh rsaj@’lim ini

selalu menggunakan kitab-kitab salaf, bahasan ydikgjipun beragam

tidak terbatas pada pembahasan figh, tetapi jugéshdafsir, akhlak dan

sebagainya.

TABLE I
DAFTAR KITAB-KITAB DI MAJLIS TA’LIM WAD DA'WAH
NO. BIDANG NAMA KITAB
KAJIAN
1. Tauhid -Sulamut Taufig Syekh Salim lbnu Samir Al
Hadromi
-Hidayatul Murid karangan Syech Bakri Rojab
2. Tafsir -Tafsir Jalalain Imam Jalaludin Al Mahali dan
Imam Jalaludin As suyuthi
3. Hadist - Riyadus Shalihin karangan Imam Nawawi

*2 Dokumen maijlis ta’lim yang diambil di www.adinaitii.com



- Faidhul ‘Allam karangan Al Ustadz Al Hab
Sholeh Al Aydrus

4, Figh

-Umdatus Salik karangan Syihabudin Abul Abl
Al Mashri

- Al Adzkar karangan Imam Nawawi

- Al Muhadzdzab karangan Imam Abu Ishaq
Sirozi

- Asy- Syafiyah Karangan Al Ustaz Al Hab
Sholeh Al Aydrus

DaS

As

ib

5. Akhlak/tasawuf

- Ihya ‘Ulumuddin karangan Imam Al Ghazalie

-Risalatul Qusyairiyah karangan Abul Qasim Ab
Karim Hawazin Al Qusyairy

-Risatul Mu'awwanah karangan Al Imam Abdullah |
Alawy Al Haddad

dul

6. Tarikh

Tarikhul Hawadits wal ahwal an Nabawiyah

Adapun alokasi waktu yang diberikan dalam tiap katap muka

rata-rata 120 menit. Dengan demikian total jumkain pelajaran sebanyak

550 menit atau delapan jam 30 menit setiap mingguRynciannya 3 kali

pertemuan pada pagi hari dan 3 kali pertemuan absshbalat ashar dan

dilanjutkan hingga sesudah sholat Isya’. Alokasktwger minggu terkesan

begitu padat, hal ini karena kajian kitab didalamnjulas secara mendetalil.

Dan kitab yang dikaji tiap kali tatap muka tidakngia satu kitab tetapi dua

sampai tiga kitab. Mencermati kitab pegangan yapgkai sangat beragam

dan lengkap. Mulai dari ilmu tauhid, tafsir, fighadits, akhlak dan sejarah

Islam. Materi ini disajikan secara bergiliran. Hiail tentu membuat majlis

ta’lim wadda'wah terkesan unk Karena tidak hanya membahas satu

*3 Hasil wawancara dengan salah satu jamaah



bidang, dengan demikian wawasan jamaah tentangakbazkeilmuan
agama Islam menjadi lebih luas.

Di samping itu, hal ini dimaksudkan untuk menindieat kadar
keimanan dan ketagwaan serta untuk menjadi fillard menghadapi
perkembangan zaman. Sedangkan tujuan khusus dabep@n materi
tersebut antara lain sebagai pengetahuan dasapdi@ganggota agar dalam
pengamalan agama, tidak hanya taglid yaitu mengkiatu pendapat tanpa
mengetahui latar belakang dan tujuannya.

Di samping aktivitas pengajian rutin, Majlis ta’liwad Da’'wah
juga memiliki beberapa aktivitas lain yang tunséndukung pendidikan
agama dalam rangka membentuk moral masyarakaadatar

a. Pengkaderan para da’i dan pengajar dalam bepgogiriman santri
yang telah mendapat restu dari Habib Sholeh keagerdMasjid dan
desa di seputar kota dan kabupaten Malang, alaiardaerah Lawang,
Singosari, Gondanglegi, Tumpang dan sebagainya gueragadakan
pengajian berkala tiap minggu atau tiap bulan.

b. Penunjukkan santri-santri yang dianggap mamgn élabib Sholeh
untuk mengisi khutbah Jum’at di berbagi masjid yahagyak diminta
sebagian jama’ah melalui Habib Sholeh.

c. Turba Habib Sholeh yang bersifat mingguan ddarnan ke berbagai
macam tempat baik di dalam maupun di luar kota Nanlguna
memberikan mauizhoh hasanah rutin kepada merekgadejadwal

yang telah tersusun.



d. Penyebaran kaset dan VCD da’'wah Habib Sholebekbagai lapisan
jama’ah. Penyebaran kaset dan VCD da’'wah HabibeBhiod berbagai
lapisan jama’ah.

f. Pengiriman santri-santri beliau ke pusat-pusatdidikan Islam di luar
negeri antara lain ke Makkah, Al madinatul Munaviadan Tarim-
Hadromaut guna menambah wawasan keilmuan tentamgeatslam.

g. Mengadakan kegiatan pada hari-hari besar Islamiph pengajian
umum dan Tabligh Akbar guna memperingati dan mésaydnari-hari
besar tersebut, dan biasanya dihadiri oleh kurabgn112.000-13.000
jama’ah.

h. Perluasan lahan tempat pengajian Habib Sholea gbih memberikan
kenyamanan kepada jama’ah dalam pengajian dan tepilesentatife
dari segi tempat dan sarana pengajian.

TABEL llI

JADWAL PENGAJIAN
AL USTADZ AL HABIB SHOLEH BIN AHMAD AL 'AYDRUS

HARI | WAKTU/JAM KITAB TEMPAT

Ahad 06.00 WIB - Riyadhus Sholihin (Hadits) Majlis Ta'lim

- Faidhul 'Allam (setiap awal| Riyadhus
bulan) Sholihin,
Jagalan Asem.

Senen 08.00 WIB -Umdatus Salik (Figh) Maijlis Talim
- Hidayatul Murid (Tauhid) | Wad Da'wah

- tafsir jalalain Bareng Kartini
[/2A
Selasa - 16.30 WIB | -Ihya" Ulumiddin Maijlis Talim
- Ba'da Isya' | - Nashoihud Diniyyah Wad Da'wah

Bareng Kartini
1/2A




Rabu Ba'da magrib| Muqgaddimah Hadramiyyah Masjid Agung
(Figh) Jamik
Malang
kamis Ba'da isya’ Nashoihud Diniyyah Maijlis Talim
Wad Da'wah
Bareng Kartini
[/2A
Jum’at 08.00 WIB -Muhadzdzab (Figh) Maijlis Talim
- Risalah Al Qusyairiyyah Wad Da'wah
(Tasawuf) Bareng Kartini
- Al Adzkar An Nawawiyyah|1/2 A
- Asy Syafiyah & Risalah Al
Qusyairiyyah (setiap awal
bulan)

B. Penanaman Nilai-nilai Religius pada Anak Usia Rmaja pada Majlis
Ta’lim Wad da'wah Lil Ustadz al Habib Sholeh bin Ahmad al Aydrus
Malang

Majlis ta’'lim merupakan salah satu lembaga pendidikslam yang
bersifat non formal yang senantiasa menanamkanalkeliohur dan mulia,
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan kettampamaahnya serta
memberantas kebodohan umat islam agar memperdhediuan yang bahagia
dan diridhoi oleh Allah SWT. Dalam sistem pendidikaasional, majlis ta’lim
merupakan salah satu pendidikan alternatif. Kelzenadmajlis ta’lim yang
bersifat non formal ditinjau dari berbagai aspegtu semakin memperkaya
dan memaksimalkan perananya, karena ia akan dapgerbk lebih fleksible
dengan tetap berpijak pada kebutuhan murni. Dedgarikian tidak heran jika
kita menemui wujud majlis ta’lim dari satu tempat kempat yang lain

berbeda. Hal ini sekali lagi karena ia muncul daleéh dan untuk masyarakat.



Muncul atas ekspetasi masyarakat setempat dansidipkan agar mampu
menjawab kebutuhan masyarakat masa depan, dimareliteso dan agama
menjadi sesuatu yang langka.

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalanidralasi masa anak-
anak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragamanpad remaja berada
dalam keadaan peralihan dari kehidupan beragam&-aa@k menuju
kemantapan beragama. Disamping keadaan jiwanyalgailglan mengalami
kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logik dankkntulai berkembang.
Emosinya semakin berkembang, motivasinya mulai atondan tidak
dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadman remaja yang
demikian itu nampak pula dalam kehidupan agama yaundgh goyah, timbul
kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Disampihg remaja mulai
menemukan pengalaman dan penghayatan ke-Tuhangrmgesifat individual
dan sukar digambarkan kepada orang lain sepertandapertobatan.
Keimananya mulai otonom, hubungan dengan Tuhanmuikertai kesadaran
dan kegiatannya dalam bermasyarakat makin diwaiedi rasa keagamaan.
Dengan demikian di usia remaja seorang anak sangatbutuhkan tuntunan
dalam beragama agar dapat menemukan tujuan hicgptgkah diridhoi Allah
SWT.

Adapun proses dalam penanaman nilai-nilai relighaga anak usia
remaja sangat penting dalam pendidikan Islam. Aff@nciptakan manusia
dengan kelebihan sebagai sumber kebahagiaan. Alkiciptakan manusia

terlahir dalam keadaan suci dan sudah menjadi Keavajmanusia untuk



menjaga dan memelihara anak remaja agar terhinddr Fdhl-hal yamg
menyimpang dan membentengi agidah dari sesuatyahgltidak baik. Hal itu
juga kewajiban bagi seorang pendidik Islam agarkadaliknya tidak
menyeleweng dari ajaran Islam dan menuju ajarag gardhoi Allah SWT.

Pengajian-pengajian yang terdapat dalam majlignmtaihi bersifat
terbuka untuk siapa saja yang ingin mengikutingigtan pengajiannya juga
seperti pengajian-pengajian pada umumnya karenaamgnadalam majlis
ta’lim tidak terdapat kurikulum yang pasti. Padaakarusia remaja sangat
dibutuhkan sekali pengajaran yang sifatnya terddalaim majlis ta’lim karena
seorang anak remaja akan lebih mudah menangkamjpesy yang bersifat
nasihat, praktik langsung, dan figur seorang ulayag baik. Maka
pembimbingan pada anak usia remaja lebih mudahatlepgmberian contoh
figur seorang ulama yang baik dan nasihat-nas#wag yaik.

Seperti halnya dengan penanaman nilai-nilai redigiu Majlis Ta'lim
Wadda'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Aydus Malang, majlis
ta’lim wadda’'wah lil ustadz Al habib sholeh ini delenggarakan dengan
tujuan untuk menjadikan jamaah majlis benar-benamahami apa yang
diajarkan dan menyebarkan ilmu berdasarkan al-Qudan hadist, seperti
yang dikatakan oleh salah satu pengurus

“Tujuan beliau(Habib Sholeh bin Ahmad alaydrus) digkan majlis

ta’lim ini tidak lain hanya untuk menyebarkan ilrbardasarkan Qur'an
dan hadist dan sebanyak-banyaknya orang bisa rfyaji”

** Wawancara dengan salah satu pengurus pada tarygaret 2010



Dari tujuan itu maka pengasuh benar-benar menyatudemua ilmu
yang dimilikinya dengan pengajian rutin mulai daari ahad sampai jum’at
dengan waktu yang berbeda agar para jamaah tideksenéosan dan masih
bisa melakukan aktivitas lainya. Kitab yang dikajitara lain kitab Riyadhus
Sholihin yang mengkaji tentang hadist, kitab Umda8alik yang mengkaiji
tentang Figh, hidayatul Murid yang mengkaji tentaaghid, tafsir jalalain
yang mengkaji tentang kisah-kisah dalam al-qurankitab-kitab lainnya yang
telah dicantumkan dalam bab IV.

Dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggahd&ret peneliti
sedang mengamati cara jamaah mengikuti pengajiamaglis ta’lim yang
kebetulan kitab yang dikaji adalah al adzkar anawiyyah, dan pengasuh
banyak sekali menerangkan tentang nilai-nilai agamewag harus dijalankan
oleh umat yang beragama islam, seperti:

“kita umat manusia di berikan anugrah yang tida&natliberikan pada

mkhluk ciptaan Allah yang lainnya yaitu berupa akkan akal yang kita

miliki wajib digunakan untuk memahami ilmu-ilmu Ah agar akal yang
kita miliki tidak tumpul karena semakin sering otdiiasah maka akan
semakin tajam. Seperti bunyi hadistfakkuri sa’aatan khoiru min

‘ibadati sanatin Memikirkan ciptaan Allah sesaat itu lebih baikrida

pada beribadah satu tahun. Tidur adalah adiknyg orang yang suka

tidur berarti mati, mati akalnya,mati aktivitasny#/a mujalaatun
shaalihin..berkumpul dengan orang-orang sholeh akan lebih miiia
dalam mendekatkan diri pada Allgh”

Dari isi pengajian yang disampaikan oleh pengasatasisudah terlihat
jelas bahwasanya pengasuh ingin sekali agar paraaja memahami benar

tentang tujuan hidup agar tidak tersesat ditengddmjdan nilai-nilai islam

terpancar jelas dalam setiap pribadi manusia kimysugmaah majlis ta’lim.

%5 Observasi langung pada tanggal 5 maret 2010 kisikan majlis ta’lim sedang berlangsung



Banyak hal kegiatan yang ada dalam majlis ta’limacte rangka
penanaman nilai-nilai religius pada anak usia rantajak hanya yang terdapat
dalam pengajian rutinan saja akan tetapi diluargagsn seperti yang

dikatakan salah satu pengurus

“kalau pengasuh berhalangan untuk mengajar biasdiganti dengan
pembacaan gashidah agar kedatangan para jamaklsigdsia dan tetap
mendapatkan pahala dari Allah SWT, selain itu teatiakegiatan lain
diluar kegiatan pengajian rutin yaitu peringatanri hbesar islam,
pengkaderan para da’i, penunjukan santri untukddtytisra’ mi'raj, halal
bihalal setiap 4 syawal, penjualan kitab dan katerdhn masih banyak
lagi, silahkan dilihat di website®
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneétadh majlis ta’lim ini
terdapat beberapa cara penanaman nilai-nilai uslipada anak usia remaja
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pengajian rutin
Pengajian rutin ini merupakan kegiatan inti darijlimata’lim,
kegiatan pengajian dilaksanakan mulai hari ahadpaamdengan hari
jum’at, demikian rincian jadwal pengajianya: padaitahad pukul 06.00
pengajian dilaksanakan di majlis ta’lim riyadhuslghin di jagalan asem
dengan kitab riyadhus sholihin dan faidhul ‘allaagtawal bulan), pada
hari senin pukul 08.00 pengajian dilaksanakan diefog kartini 1/22
dengan kitab umdatus salik, hidayatul murid, ddsirtgalalain, pada hari
selasa pukul 16.00 dan ba'da isya’ dengan kitala'inyumuddin dan
nashoihud diniyyah di bareng kartini 1/22, padai hhabu yaitu ba’'da

magrib dengan kitab mugaddimah hadramiyyah di mi@sgjung, pada hari

*¢ Wawancara langsung dengan pengurus pada tanggsares 2010



kamis yaitu ba'da isya’ yaitu kitab nashoihud dym@ di bareng kartini

1/23, pada hari jumat pukul 08.00 yaitu muhadzdzatah qusyairiyyah,

al-adzkar, dan risalah qusyairiyyah di bareng kartDalam pengajian

rutin ini digunakan beberapa metode agar mudahhdipaoleh jamaah,

antara lain:

a) Metode Ceramah

Penggunaan metode ceramah merupakan metode yang pal

dominan digunakan dalam menyampaikan materi. sebelembahas
materi, beberapa santri membaca beberapa kalimatkidab yang
dikaji. Setelah itu Habib Sholeh membahasnya sedetail dan
dikaitkan dengan ilmu tafsir, hadits, dan sebagainKarena
pembahasan dalam setiap materi ini mendetail damgpdak, dalam
menerangkan satu kalimat dibutuhkan waktu sekBa2d menit. Hal
ini tidak membuat para jamaah bosan karena dalamelpean yang di
sampaikan oleh pengasuh di dalamnya terdapat ilamg ynemang
belum pernah diketahuinya atau bagi mereka yanghsyzernah
mendengarnya, hal tersebut merupakan pengingat,ingsgh
pengetahuan tentang materi tersebut dapat lebihhdipi secara
mendalam. Satu hal yang menarik, Habib Sholehwsef@ngingatkan
kepada muridnya untuk tidak hanya mendengarkamrdaggan beliau,
tetapi dianjurkan untuk menulis agar mudah untukgiregatnya, serta
disampaikan pula bahwa ilmu tidak cukup hanya ditndmun perlu

dipahami dan diamalkan sehingga ilmu tersebut ndemjeuan dalam



b)

setiap langkah hidupnya Dalam hal ini beliau selaengingatkan

dengan kalimat

Tl 3 Yl 3
Metode Tanya Jawab

Metode ini biasanya dilakukan ketika seorang jamtadak
atau kurang memahami keterangan dari pengasuhaTjamab juga
sering terjadi ketika jam’aah menghadapi permasaaldalam
kehidupan sehari-hari yang erat kaitannya dengaerimang sedang
dibahas. Permasalahan yang paling sering ditanyabiasanya
berkaitan dengan figih ibadah dan muamalah. Seaanyaan yang
diajukan selalu mendapat jawaban yang memuaskanpdagasuh
karena beliau selalu menggunakan dalil-dalil sargumentasi yang
akurat sehingga tidak ada keraguapa® dari si penanyd. Metode
tanya jawab juga dilakukan oleh Pengasuh guna mgatkan
jama’ah tentang materi yang telah dibahas sebelamidgl itu juga
dilakukan guna mengetahui kemampuan santrinya dat@mangkap
dan menyampaikan serta menguraikan kembali ketaraRgngasuh.
“Sekarang ini majlis ta’lim mengalami perkembangkarena

majlis ta’lim sekarang memiliki website sehinggayie¢an da'wah
lebih meluas bahkan sampai ke luar jaifa”

*" Hasil Observasi langsung dengan salah satu pesgl8uMaret 2010,
°8 Wawancara dengan salah satu pengurus 16 maret 2010



c) Metode Cerita (Kisah)

Bagi sebagian orang, penggunaan metode ceritahfkisa
hanya sesuai untuk mendidik anak usia TK atau St ternyata
metode ini dirasa cukup efektif untuk penanamaai-nilai religius
pada anak usia remaja di majlis ini karena di dadabuah kisah selalu
terdapat ibrah dan manfaat yang luar biasa. Metodguga selalu
digunakan oleh pengasuh dalam setiap kali tatapamB&liau sering
mengutip kisah-kisah teladan dari para rasul terataRasulullah
Muhammad Saw sebagai Uswatun Hasanah. Selain sah kiokoh-
tokoh Salaf juga merupakan kisah yang selalu mienaagi para
jama’ah. Dengan metode ini diharapkan mampu mengahber
inspirasi dan sebagai contoh teladan bagi mereka

2. Pengkaderan
Pengkaderan para da’'i dan pengajar dalam bentukirpean
santri yang telah mendapat restu dari Habib Shkddberbagai Masjid dan
desa di seputar kota dan kabupaten Malang, al#@ralaerah Lawang,
Singosari, Gondanglegi, Tumpang dan sebagainya guneagadakan
pengajian berkala tiap minggu atau tiap bulan.
“biasanya Habib menunjuk beberapa santri yang diamgnampu

untuk mengajar diberbagai tempat, tapi tidak semeadapatkan
kesempatan in?®

Dari paparan diatas ternyata tidak hanya pengaiiin saja yang

dapat digunakan dalam penanaman nilai-nilai redigiumajlis ta’lim ini,

9 Wawancara dengan salah satu pengurus 16 maret 2010



akan tetapi juga ada kegiatan menjadikan sosok dzstaelalui
pengkaderan para da’i. dengan jalan ini proses rgenan nilai-nilai

religius semakin ketara.

3. Penunjukkan
Kegiatan penunjukan santri-santri yang dianggap puaroleh
Habib Sholeh untuk mengisi khutbah Jum’at di berbagsjid yang
banyak diminta sebagian jama’ah melalui Habib Sihole

“habib suka mengirim beberapa santri untuk dimiktautbah
diberbagai tempat®

Dalam pendidikan islam hal ini dinamakan metodermia@n peran
yakni pendidik tidak hanya memberikan materi tapga menyuruh
praktek langsung® Sehingga diharapkan apa yang diterima benar-benar
dapat tertanam dalam diri seorang peserta didgersiekegiatan yang ada
dalam maijlis ta’lim ini.

4. Majlis ta’lim ini memiliki banyak kegiatan yang digakan sebagai
penanaman nilai-nilai religius dalam segi akhlakupan figh, antara
lain:

a. Setiap kali perayaan maulid nabi maupun isro’ milvajlis

ta’lim mengadakan perayaan tersebut dan dihaduihleari

500 orang dan beberapa kyai-kyai besar di Malang.

%0 Hasil wawancara dengan pengurus tanggal 16 maiex 2

1 Yamin. Martinis. Drs. Taktik mengembangkan kemaapsiswa (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2009). HIm. 66



b. Biasanya diadakan pembacaan maulid besar-besarayarde
kyai-kyai besar agar dalam setiap pribadi jamaatartam
pribadi Rasul yang sangat bagus dan dapat dicod&bdim
kehidupan sehari-hari.

c. Diadakan sholat jamaah di Majlis ta’lim khusus hselasa
karena pada hari itu jadwalnya pukul 16.30 WIB deda
isya.

5. Penyebaran kaset dan VCD da'wah Habib Sholeh kbafar lapisan
jama’ah. Penyebaran kaset dan VCD da'wah HabibeBhké berbagai
lapisan jama’ah

“Habib mengizinkan jika pidato da'wahnya direkanmadhjadikan

dalam bentuk kaset atau VCD, pembuatan kaset at@d V

biasanya dilaksanakan tiap bulan atau dua bulaaliselan ini

salah satu ketrampilan para santri-santri di maglign”

Pembuatan kaset atau VCD dilaksanakan per akhanbatiau dua

bulan sekali, setelah kaset atau VCD jadi kemudiaebarkan ke seluruh
jamaah bahkan dilain jamaahpun ada yang membeliDigni terlihat
jelas fungsi majlis ta’lim, yaitu disamping menjeaih manusia yang
berakhlak mulia juga mengasah ketrampilan yangaapgrgguna untuk
kehidupan selanjutnya

6. Pengiriman santri-santri beliau ke pusat-pusat pkah Islam di luar
negeri antara lain ke Makkah, Al madinatul Munawardan Tarim-

Hadromaut guna menambah wawasan keilmuan tentamgealylam

7. Mengadakan kegiatan pada hari-hari besar Islam

%2 Hasil wawancara dengan pengurus tanggal 16 maiex 2



Kegiatan hari-hari besar Islam selalu dirayakar atejlis ta’lim
berupa pengajian umum dan Tabligh Akbar guna memgei dan
merayakan hari-hari besar, dan biasanya dihadih kiirang lebih 12.000-
13.000 jama’ah.

Hari-hari besar tersebut diantaranya:

a. Setiap tahun pada bulan rabiul awwal diadakan gatam maulid
nabi Muhammad SAW sekaligus haul al ustadz al habiiad bin
salim al aydrus.

Tempat : Majlis Ta’'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al

Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus
Malang, jalan Bareng kartini /22 Malang
jawa timur

Hari/tanggal/waktu : menunggu pemberitahuan selaygu

b. Setiap tahun pada bulan rajab diadakan peringatahmi’raj nabi
Muhammad SAW.

Tempat : Majlis Ta’'lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al Hdb

Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang, jalan
Bareng kartini 1/22 Malang jawa timur

Hari/jam : ahad/ pukul 06.00 WIB

Tanggal : menunggu pemberitahuan selanjutnya

c. Setiap tahun pada bulan syawal diadakan acara ihakallal dan

silaturrahmi.



Tempat : Majlis Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustadz
Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus
Malang, jalan Bareng kartini 1/22 Malang
jawa timur

Hari/tanggal/waktu : menunggu pemberitahuan sefaygu

C. Kendala-kendala yang Terjadi dalam Penanaman Ndi-nilai Religius
pada Anak Usia Remaja pada Majlis Ta'lim Wad Da'wahLil Ustadz Al
Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang
a. Kendala-kendala yang terjadi dalam penanaman ndi-nilai religius

pada anak usia remaja

Dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai religivsapanak usia
remaja pada Majlis Ta’lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Khbib Sholeh Bin
Ahmad Al Aydrus Malang, juga tidak terlepas danitiatan dan kendala
yang terjadi, sehingga proses kegiatan berjalaarikumulus. Kendala-
kendala tersebut antara lain:

1. Dari pihak majlis
“Saya kira sedikit hambatan-hambatan yang munepedinya
sudah men_galir...mesl_dpun tidak ada pembgﬁgian”tuwt
khusus, tapi para santri tetap patuh pada pengasuh
1) Pada hari-hari tertentu Habib berhalangan hadier@rbeliau

harus ke luar negeri dalam beberapa hari bahkarpasasatu

minggu, namun jamaah tetap aktif menghadiri mégisena ketaatan

% Hasil wawancara dengan pengurus tanggal 16 maiex 2



para jamaah pada sang kyai, dan hal ini terbukpesi yang di
katakan oleh salah satu pengurus majlis ta’lim Veasah.
“Ketika habib berhalangan tidak hadir tidak bisagantikan
oleh siapapun, jika beliau berhalangan maka kegidtganti
dengan gasidah bersama-sama dan untuk sengaja tidak
diberitahukan lebih awal pada para jamaah agar jeanaah
tetap istiqgomah hadir di majlis ta’lirfi"
2) Kurangnya tempat yang digunakan pada saat pengajian
berlangsung, sehingga pada saat proses pengajian j@aaah
memenuhi jalan depan rumah Habib Sholeh, khusupaga hari
jumat dan selasa pagi dan saat peringatan haridesar islam
jamaahnya bisa mencapai 12.000-13.000 namun saekaiang ini
belum diadakan perluasan tempat. Seperti kata zid¢achammad
Athoillah
“jamaah biasanya memenuhi halaman depan rumahbHabi
Sholeh, khususnya pada hari-hari tertentu yaitu elasa dan
jumat,padahal belum semuanya hadir”
3) Tidak adanya sistem tes dan evaluasi secara foyaab
diselenggarakan oleh majlis ta’lim untuk mengukwbérhasilan
penanaman nilai-nilai religius usia remaja, sehindgri pihak majlis
kurang mengetahui seberapa jauh jamaah sudah rkiemaka
beragama itu.
“majlis ta’lim ini susunan kepengurusanya beluernah
diadakan perombakan dan diadakan rencana untuk

perombakan per 5 tahun, sehingga aktivitas ataiateey
kegiatan di majlis ta’lim ini dilakukan secara sadmn

% |bid.



kurikulum yang dimiliki juga belum tertata namuriae
selalu berjalan lancar, tidak seperti lembaga fétPha

2. dari pihak jamaah

1) kurangnya waktu yang dimiliki para jamaah sehingga
kadang-kadang tidak bisa hadir dalam pengajian,irial
sesuai dengan perkataan ustadz Athoillah

“lamaah majlis ta’lim jumlahnya kadang-kadang
banyak, dilain hari juga sedikit, jumlahnya tidak
pasti.®
Dari hambatan diatas terlihat bahwasanya kendalsy ya
dialami jamaah ada, tapi hal ini jarang sekaliairkarena
99% niat jamaah sudah tertata.

2) Sebagian jamaah umur remaja kurang memahami
penjelasan yang sudah dijelaskan oleh Habib darkaer
takut untuk bertanya, sehingga hal ini menghambaggs
pemahaman santri terhadap materi yang diajarkaaraec
berturut-turut dalam setiap pengajian.

“dalam kegiatan pengajian kadang-kadang dibuka
forum Tanya jawab, yang kadang-kadang langsung
tatap muka dengan Habib, terkadang juga melalui
pengurus atau santri Habib yang sudah mabhir. Dan ji

para jamaah tidak mendapatkan kesempatan untuk
bertanya maka diperkenankan bertannya pada website

kami, yaitu www.madinatulilmi.com atau
majlistaklim@gmail.com®

® \Wawancara dengan pengurus 16 maret 2010
% Wawancara dengan pengurus 16 maret 2010
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b. Solusi dalam penanaman nilai-nilai pada anak ua remaja
Untuk mengatasi hambatan tersebut para penguruls rted)im
memiliki beberapa solusi, solusi yang ditawarkarhomajlis ta’lim
sudah dianggap sangat maksimal, antara lain:

1. Ketika Habib Sholeh berhalangan untuk hadir diskbab
memiliki kepentingan diluar negeri maka pengurugliméa’lim
mengalihkan pengajian menjadi kegiatan lain yaikmnpacaan
Qasidah dan maulid secara bersama-sama.

2. Karena tempat yang kurang memadai pada saat bsuaggya
kegiatan pengajian maka dari Habib Sholeh pribagiak
membeli lahan disebelah rumahnya, yang rencana dikangun
gedung baru agar bisa dipakai untuk pengajian danditempati
santri yang mau menetap di situ.

3. Karena keadaan jamaah yang kadang-kadang tidak haidi
pada saat pengajian(hari-hari tertentu), maka umekgantisipasi
hal tersebut pengurus menyusun jadwal terlebih Idaluan
disebarkan pada jamaah agar jamaah bisa mengikntiggan
Habib Sholeh tanpa ada halangan sedikitpun.

4. Habib Sholeh dalam setiap pengajianya kadang-kadeergberi
kesempatan pada santri atau jamaahnya untuk bartd@n hal-
hal yang tidak dipahami, pertanyaan juga bisantiigakan pada
para santri kepercayaan Habib Sholeh, jika masshpadtanyaan

yang belum terjawab akan disampaikan langsung péatab.



Kemudian para jamaah juga dapat menggunakan &assilianya
jawab melalui website yang sudah dimiliki majlislita, yaitu

www.madinatulilmi.com.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil i@l yang diperoleh
dari wawancara, observasi dan dokumentasi makanjseiga peneliti akan
melakukan analisa data untuk menjelaskan lebihutadari hasil penelitian.
Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih gbemeliti yaitu peneliti
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemapardengan menganalisa data
yang telah dikumpulkan selama peneliti mengadalarelgian dengan lembaga
yang terkait. Data yang telah di peroleh dan digapa oleh peneliti akan
dianalisa oleh peneliti sesuai dengan hasil pesmelitang mengacu pada beberapa
rumusan masalah diatas. Di bawah ini adalah hasil ahalisa peneliti tentang

penanaman nilai religius pada anak usia remajaagligria’lim:

A. Penanaman Nilai-nilai Religius pada Anak Usia Rema@ pada Majlis
Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus
Malang

Barangkali banyak dari kita yang tidak menyadatikee mendengar
bahwa dari sejak lahir, kita telah membutuhkan agarang dimaksud dengan
agama dalam kehidupan adalah iman yang diyakirti plkiran, diresapkan
oleh perasaan dan dilaksanakan dalam tindakanugtary perkataan, dan

sikap.
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Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipeapabila telah
berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dan kebiasaan, terutama
apabila pertumbuhan sosialnya telah matang, yammggali menguasai
pikirannya. Pertentangan tersebut semakin mempert&padaan bila remaja
tersebut berhadapan dengan berbagai situasi, ryasélm di televisi maupun
di layar lebar yang menayangkan adegan-adegan sidpn, mode pakaian
yang seronok, buku-buku bacaan serta koran yarnggserenyajikan gambar
yang tidak mengindahkan kaidah-kaidah moral danmagaemuanya itu
menyebabkan kebingungan bagi remaja yang tidak meyap dasar
keagamaan dan keimanan. Oleh karena itu sangaingedtlaksanakan
penanaman nilai-nilai moral dan agama serta nilai-rsosial dan akhlak
kepada manusia khususnya bagi para remaja seklinsi

Remaja dan perkembanganya akan menemui banyalahgldilarang
oleh ajaran agama yang dianutnya. Hal ini akan adgn pertentangan
antara pengetahuan dan keyakinan yang diperoleffadepraktek masyarakat
di lingkungannya. Oleh sebab itu pada situasi yaegnikian ini peran
orangtua, guru maupun ulama sangat diperlukan, pigdtek-praktek yang
menyimpang tidak ditiru oleh para remaja.

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam srafesi masa anak-
anak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragamanpad remaja berada
dalam keadaan peralihan dari kehidupan beragam&-zan@k menuju
kemantapan beragama. Disamping keadaan jiwanyalganglan mengalami

kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logik dankkntulai berkembang.



Emosinya semakin berkembang, motivasinya mulai atondan tidak
dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadmaa remaja yang
demikian itu nampak pula dalam kehidupan agama yaundgh goyah, timbul
kebimbangan, kerisauan dan konflik batin. Disampihg remaja mulai
menemukan pengalaman dan penghayatan ke-Tuhangrgesifat individual
dan sukar digambarkan kepada orang lain sepertandapertobatan.
Keimananya mulai otonom, hubungan dengan Tuhanmuikertai kesadaran
dan kegiatannya dalam bermasyarakat makin diwatahirasa keagamaan.
Dari uraian diatas dapat disebutkan bahwa penanamtainreligius

pada usia remaja itu sebenarnya sangat sulit udiadikasikan. Kegiatan
penanaman nilai religius terlaksana melalui kegiatatin pengajian yang
diadakan setiap ahad sampai sabtu dengan bermaaaammkitab dan dengan
waktu yang berbeda, diawal pengajian salah satu saembacakan kitab satu
bait kemudian dijelaskan langsung oleh pengasufjel@san pengasuh sangat
rinci dan jelas sehingga mudah dipaami oleh beib&géangan, dalam
kegiatan pengajian rutin pengasuh selalu menggunaidedode ceramah dalam
menjelaskan isi materi, dan agar materi yang disékap mudah dipahami
Habib Sholeh juga menggunakan beberapa metode datemjelaskan
yaitu:metode Tanya jawab, ceramah, dan kisah agaiac Selain itu juga
dalam penanaman nilai religius pada majlis ta'liialdikan dengan praktik
langsung misalkan saja penunjukan langsung olelygseim pada santrinya
untuk menjadi ustadz di suatu pengajian dan kegikegiatan lain jadi

masing-masing santri atau jamaah harus selalu si@ptal dan ilmu.



Kemudian sebagian santri juga sering kali ditunjukuk khutbah disuatu
tempat agar memasyarakat, Habib Sholeh juga mekgadgprogram
pertukaran santri dengan luar negeri. Selain itsgs penanaman nilai-nilai
religius juga melalui kegiatan-kegiatan lain, sépeeringatan hari-hari besar
Islam seperti Isra’ Miraj nabi Muhammad SAW, Haldli halal dan
silaturrahmi, peringatan maulid nabi sekaligus Hdstadz al Habib Ahmad
Bin Salim Al Aydrus. Ketika perayaan hari-hari bekdam ini dihadiri sekitar
12000-13000 jamaah baik yang masih aktif ataupumgysaudah pasif. Setiap
peringatan hari-hari besar Islam yang diadakanuseléadiri oleh sesepuh-
sesepuh baik yang dari Malang ataupun yang darniegeri.

Dalam pengajian di Majlis Ta'lim ini pengasuh methjaatu-satunya
ustadz sehingga seandainya pengasuh berhalangmnza tidak ada yang
bisa menggantikan sehingga jadwal pengajian digamtdengan pembacaan

gasidah dan maulid agar waktunya tidak terbuangiaia

. Kendala-kendala yang terjadi dan Solusi dalam Penaman Nilai-nilai
Religius pada Anak Usia Remaja pada Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil
Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang
1. Kendala-kendala yang terjadi dalam penanaman nilarilai religius

pada anak usia remaja pada Majlis Ta'lim Wad Da’'wahLil Ustadz Al
Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang
Majlis ta’lim ini bukan merupakan lembaga yang mgiwk&an orang

untuk mengikutinya tapi Majlis ta’lim ini bersifétlak memaksa. Dari hasil



observasi yang dilakukan peneliti di Majlis Ta'lWwiad Da’'wah Lil Ustadz
Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang terdaetberapa kendala
yang muncul, diantaranya yaitu:

a. Pengasuh Majlis Ta'lim ini memiliki banyak sekaledatan-
kegiatan selain di Majlis Ta’lim misalnya beliawgpumengajar di
beberapa desa, di pondok pesantren darul hadistdifeenbagai
tempat lainnya. Bahkan biasanya habib memiliki &g ke luar
negeri sehingga pada hari-hari tertentu Habib benlgan hadir
dalam beberapa hari bahkan sampai satu minggu, mgamaah
tetap aktif menghadiri majlis karena ketaatan garaaah pada
sang kyai.

b. Kegiatan Majlis ta’'lim biasanya diselenggarakanraang tamu
Habib Sholeh sendiri untuk jamaah laki-laki danuknjamaah
perempuan di lorong yang ada disebelah rumah H&hibleh,
sehingga antara jamaah laki-laki dan perempuanstdrpgempat.
Pada hari senin dan jum’at jamaah pengajian beginsekitar
150-200 sehingga kadang kala tempatnya tidak mehniestan saat
peringatan hari-hari besar islam jamaahnya bisacap 12.000-
13.000 namun sampai sekarang ini belum diadakatugsan
tempat.

c. Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwasanydisMajlim
merupakan lembaga non formal sehingga kurikulum ldagatan

yang ada belum tersusun, sehingga jadwal pengafikadang



belum dapat dipublikasikan pada para jamaah, d&egmetanya
pun juga tidak ada sistem evaluasi secara formad yad hanya
penunjukan langsung dari pengasuh untuk para sgatryang
disuruh ke lain tempat, misalnya pengiriman samtuk khutbah
di lain desa, penunjukan santri yang dipercayakuntengajar di
Majlis lain ketika habb berhalangan, tidak adanigtéem tes dan
evaluasi secara formal yang diselenggarakan olefisma’lim
untuk mengukur keberhasilan penanaman nilai-ngéigius usia
remaja, sehingga dari pihak majlis kurang mengetabberapa
jauh jamaah sudah memiliki rasa beragama itu.

. kurangnya waktu yang dimiliki para jamaah sehindg@aang-
kadang tidak bisa hadir dalam pengajian

. Keadaan jiwa remaja yang labil dan mengalami kegogan, daya
pemikiran abstrak, logik dan kritik mulai berkemafEmosinya
semakin berkembang, motivasinya mulai otonom dadakti
dikendalikan oleh dorongan biologis semata. Keagiasnremaja
yang demikian itu nampak pula dalam kehidupan agsaray
mudah goyah, timbul kebimbangan, kerisauan danlikob#tin.
Disamping itu remaja mulai menemukan pengalaman dan
penghayatan ke-Tuhanan yang bersifat individual dakar
digambarkan kepada orang lain seperti dalam peddnba
Keimananya mulai otonom, hubungan dengan Tuhan rmaki

disertai kesadaran dan kegiatannya dalam berm&syanaakin



diwarnai oleh rasa keagamaan. Dengan demikian idi nesnaja
seorang anak sangat membutuhkan tuntunan dalamaoesaagar
dapat menemukan tujuan hidup yang telah diridhdarAISWT.

Dalam tiap pengajian sebagian jamaah umur remajangu
memahami penjelasan yang sudah dijelaskan olehbHehan

mereka takut untuk bertanya, sehingga hal ini mendfat proses
pemahaman santri terhadap materi yang diajarkaaradxerturut-

turut dalam setiap pengajian.

2. Solusi dari kendala-kendala yang terjadi dalam penaaman nilai-nilai
religius pada anak usia remaja pada Majlis Ta'lim Wad Da’'wah Lil
Ustadz Al Habib Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang

Dari observasi yang sudah di dapatkan untuk mesigatberapa
kendala yang terjadi dalam majlis ta’lim tersebuatrgp pengurus majlis
ta’lim memiliki beberapa solusi, antara lain:

1. Pengajian di Majlis ta’lim ini pengajar mutlak adll Habib

Sholeh dan santri lin tidak ada yang bisa mengkantposisi
Habib Sholeh, jadi ketika Habib Sholeh berhalangatuk hadir
disebabkan memiliki kepentingan diluar negeri makagurus
majlis ta’lim mengalihkan pengajian menjadi kegmtain yaitu
pembacaan Qasidah dan maulid secara bersama-sama.

2. Dalam kegiatan belajar salah satu hal yang mengngtalah

fasilitas atau tempat yang digunakan belajar, sletedeneliti



melihat dan bertanya-tanya pada pengurus Majlisndernyata
salah satu kelemahan terletak pada tempat yangumigan
pengajian, karena tempat yang kurang memadai padd
berlangsungnya kegiatan pengajian maka dari Haltible8
pribadi membeli lahan disebelah rumahnya, yangamsacakan
dibangun gedung baru agar bisa dipakai untuk pemgédan bisa
ditempati santri yang mau menetap di situ.

. Karena keadaan jamaah yang kadang-kadang tidak Haida

pada saat pengajian(hari-hari tertentu), maka umeikgantisipasi
hal tersebut pengurus menyusun jadwal terlebih Idalan

disebarkan pada jamaah agar jamaah bisa mengikntagian
Habib Sholeh tanpa ada halangan sedikitpun.

. Habib Sholeh dalam setiap pengajianya kadang-kadergberi
kesempatan pada santri atau jamaahnya untuk bartde@an hal-
hal yang tidak dipahami, pertanyaan juga bisandisakan pada
para santri kepercayaan Habib Sholeh, jika masshpedtanyaan
yang belum terjawab akan disampaikan langsung [péatab.

Kemudian para jamaah juga dapat menggunakan &ssilianya
jawab melalui website yang sudah dimiliki majlislita, yaitu

www.madinatulilmi.com.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dndmpayang sesuai
dengan apa yang telah dirumuskan dalam rumusanlahada atas, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan secara glartéd saran-saran sebagai
bahan pertimbangan dan masukan ataupun bahan svdirapihak lembaga
khususnya dan pihak pembaca pada umumnya.

1. Penanaman nilai-nilai religius pada anak usia ransagngatlah penting
karena masa remaja adalah jembatan untuk kearad deasmsa, sehingga
sangat dibutuhkan sekali agar dalam mengarungdkphin masa dewasa
tidak terombang-ambing.

2. Cara penanaman nilai-nilai religious pada anak ngigaja di majlis ta’lim
ini yaitu dengan berbagai cara, antara lain:

a. Pengajian rutin ini merupakan kegiatan inti darjlimaa’lim, kegiatan
pengajian dilaksanakan mulai hari ahad sampai eehga jum’at

b. Pengkaderan para da’'i dan pengajar dalam bentukrpaan santri

c. penunjukan santri-santri yang dianggap mampu olabiliH Sholeh
untuk mengisi khutbah Jum’at di berbagi mas;jid

d. Penyebaran kaset dan VCD da’'wah Habib Sholeh

e. Pengiriman santri-santri beliau ke pusat-pusat jokah Islam di luar

negeri



f. Mengadakan kegiatan pada hari-hari besar Islararatdin:

1) Setiap tahun pada bulan rabiul awwal diadakan gatam maulid
nabi Muhammad SAW sekaligus haul al ustadz al habitad bin
salim al aydrus.

2) Setiap tahun pada bulan rajab diadakan peringatahmi’raj nabi
Muhammad SAW

3) Setiap tahun pada bulan syawal diadakan acara Inakallal dan
silaturrahmi.

3. Dalam setiap lembaga masing-masing memiliki kendakegitu pula
dengan Majlis ta’lim ini memiliki kendala-kendalaaldm proses
penanaman nilai-nilai religius, antara lain:

a. Pada hari-hari tertentu Habib berhalangan hadernabeliau harus ke
luar negeri dalam beberapa hari bahkan sampairsetggu, namun
jamaah tetap aktif menghadiri majlis karena ketagtra jamaah pada
sang kyai

b. Kurangnya tempat yang digunakan pada saat pengagdangsung,
sehingga pada saat proses pengajian para jamaalermkeimalan
depan rumah Habib Sholeh, khususnya pada hari jdaraselasa pagi
dan saat peringatan hari-hari besar islam jamaabigea mencapai
12.000-13.000 namun sampai sekarang ini belum kifadaerluasan
tempat.

c. Tidak adanya sistem tes dan evaluasi secara forgaig

diselenggarakan oleh majlis ta’lim untuk mengukubérhasilan



penanaman nilai-nilai religius usia remaja, sehéndgri pihak majlis
kurang mengetahui seberapa jauh jamaah sudah rkiemasa
beragama itu.

d. kurangnya waktu yang dimiliki para jamaah sehinggdang-kadang
tidak bisa hadir dalam pengajian

e. Sebagian jamaah umur remaja kurang memahami psafelgang
sudah dijelaskan oleh Habib dan mereka takut uritektanya,
sehingga hal ini menghambat proses pemahaman daniradap

materi yang diajarkan secara berturut-turut dalenag pengajian.

B. Saran-saran

1. Hendaknya rencana untuk memperluas majlis ta’ligese dilaksanakan,
karena jama’ah majlis ta’lim dari waktu ke waktunskin banyak apalagi
pada saat hari-hari besar Islam.

2. Alangkah lebih baik jika kegiatan-kegiatan dalamjlidaa’lim ditambah
lagi, kalau selama ini hanya pengajian rutin, lthad peringatan hari besar
islam, ditambah dengan kegiatan yang disalurkaraloielembaga khusus
yang dikelola oleh pengurus Majlis ta’lim.

3. Hendaknya dibuatkan kegiatan sendiri khusus unémkaja yang menjadi
aggota Majlis talim, misalnya dibuatkan komunitasahh khusus di daerah
malang.

4. Hendaknya segera dilaksanakan perlebaran tempadis N&jim agar para

jamaah bisa mengikuti pengajian dengan santai.
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PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

PENANAMAN NILAI-NILAI RELIGIUS PADA ANAK USIA REMAJ A DI
MAJLIS TA’LIM WAD DA'WAH LIL USTADZ AL HABIB SHOLEH BIN
AHMAD AL AYDRUS MALANG

Pedoman Observasi
1. Keadaan fisik
a. Situasi lingkungan Majlis Ta’lim Wad Da’'wah lUilstadz Al Habib Sholeh
Bin Ahmad Al Aydrus Malang
c. Sarana dan prasarana yang menunjang penanaiuamilai religius
2. Kegiatan Majlis Ta’'lim dalam menanamkan nildanreligius
a. Aktivitas kegiatan pengasuh dan pengurus datasep penanaman nilai-

nilai religius

Pedoman Dokumentasi

1. Lokasi Majlis Ta’'lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al HabiBholeh Bin Ahmad Al
Aydrus Malang

6. Sejarah dan Pertumbuhan Majlis Ta’lim Wad Da'wah Wstadz Al Habib
Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang

7. Struktur Organisasi Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil t&lz Al Habib Sholeh
Bin Ahmad Al Aydrus Malang

8. Jama’ah Majlis Ta'lim Wad Da'wah Lil Ustadz Al HabSholeh Bin Ahmad

Al Aydrus Malang



9. Jenis kegiatan Majlis Ta’lim Wad Da'wah Lil Ustadd Habib Sholeh Bin

Ahmad Al Aydrus Malang.



PEDOMAN INTERVIEW

PENANAMAN NILAI-NILAI RELIGIUS PADA ANAK USIA REMAJ A DI
MAJLIS TA’LIM WAD DA'WAH LIL USTADZ AL HABIB SHOLEH BIN

AHMAD AL AYDRUS MALANG

Responden: pengurus

1.

Bagaimana sejarah berdirinya Majlis Ta’lim Waaiah Lil Ustadz Al Habib

Sholeh Bin Ahmad Al Aydrus Malang?

. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana datamnmkai dengan penanaman

nilai-nilai religius di Majlis Ta’lim Wad Da’'wah LiUstadz Al Habib Sholeh

Bin Ahmad Al Aydrus Malang?

. Apakah ada aktivitas khusus dalam penanamairnilgareligius di Majlis

Ta'lim Wad Da’'wah Lil Ustadz Al Habib Sholeh Bin Atad Al Aydrus

Malang?

. mengapa tidak diadakan pondok pesantren atgquateaimggal tetap?

Respondenamaah majlis ta’lim

1.

Sudah berapa lama/sejak kapan anda mengikuti pangdij majlis ta’lim
ini?dan apa alas an anda mengikuti kegiatan sepejita dibandingkan anak
muda sekarang yang lebih suka dengan bermain-maiandingkan
mengaiji....

Bagaimana awal mengikuti pengajian di majlis ta(lmformasi dari siapa)
Bagaimana perasaan/suasana hati anda ketika awaldggikuti pengajian di

majlis ta’lim ini?



. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti pengajéPdan pengaruh
terhadap sikap hidup sehari-hari....

. Bagaimana menurut anda apakah profil habib shotelg ysangat baik dan
bisa dipanut oleh para jamaah?

. Apakah anda sudah merasakan perubahan sikap daldmadah(baik dalam
hal social, pekerjaan, bersikap dll) kepada Allatida sudah menjadi jamaah
majlis ta’lim ini?

. Apakah ada kegiatan lain selain pengajian rutiabkkitab dalam majlis talim

ini7contohnya apa?
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